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ABSTRAK

Indriana. Nim 105241104218. 2018  penerapan Metode Imia’ untuk
Meningkatkan ~ Maharah Al-Kitabah Siswa kelas VIIIA Mis Aisyiyah cabang
Makassar. (Dibimbing oleh Mahlani Sabae dan Muhammad Ibrahim.)

Tujuan dari penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui Bagaimana penerapan
metode /mla’ dalam meningkatkan Maharah Al-Kitabah siswa kelas VIII A Mts
Aisyiyah Cabang Makassar

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui apakah metode imla’ mampu meningkatkan Maharah Al-Kitabah
siswa. Sumber data di dalam penelitian ini adalah guru bahasa Arab dan Siswi.
Instrumen penelitian menggunakan pedoman observasi, pedoman teknik tes,
pedoman wawancara, pedoman dokumentasi. Tekhnik analisis data yang
digunakan yaitu tekhink reduksi data , tekhnik triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode fmla’ mampu meningkatkan
maharah al-kitabah siswa kelas VIIIA Mts Aisyiyah Cabang Makassar ini dapat
dilihat dari nilai hasil akhir siswa pada tahap siklus I dan siklus II. Adapun nilai
pada siklus [ yaitu 72,8% dengan siswa yang tuntas sebanyak 6 orang . Adapun
nilai yang diperoleh siswa pada siklus I yaitu 86, 56 % dengan siswa yang
tuntas sebanyak 14 orang. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
menulis bahasa Arab menggunakan metode Imla’ dapat meningkatkan
kemampuan menulis bahasa Arab siswa.

Penerapan metode /mia’, pertama-tama guru memaparkan kepada siswa
bagaimana memahami dasar- dasar dari penulisan bahasa arab, serta memahami
kembali bagaimana pengucapan makhrajal huruf yang baik dan benar, serta
pengenalan huruf mad dalam sebuah kata, kedua, guru menuliskan huruf huruf
terpisah di papan tulis lalu siswa menyambungkan huruf-huruf mcnjadi scbuah
kata. Ketiga guru mendiktekan kalimat sederhana dalam bahasa arab, menulang-
ulang sebanyak tiga kali, kemudian siswa diminta untuk memahami apa yang
telah didengar dan menuliskan apa yang tclah didengar.

Kata kunci: Metode Imla’, Maharah Al-Kitabah
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ABSTRACT

Indriana. Nim 105241104218. 2018 Application of the Imla Method in
Improving the Ability of Maharah Al-Kitabah Students of class VIHIA Mits
Aisyiyah Cabang Makassar. (Supervised by Mahlani Sabae and Muhammad
Ibrahim.)

The objectives of this study are: To find out how the application of the
Imia method in improving the ability of Maharah Al-Kitabah students of class
VIII A Mts Aisyiyah Cabang Makassar.

The type of research used is classroom action research (CAR) using a
qualitative descriptive approach which aims to determine whether the imla
'method is able to improve students' Maharah Al-Kitabah abilitics. Sources of data
in this study are Arabic teachers and students. The research instrument uses
observation guidelines, test technique guidelines, interview guidelines,
documentation guidelincs. Data analysis techniques used arc data reduction
techniques, data triangulation techniques.

The results showed that the Imla’ method was able to increase the maharah
al-kitabah for the VIIIA grade students of Mts Aisyiyah Cabang Makassar. The
value in the first cycle is 72.8% with 6 students who complete. The value obtained
by students in the second cycle is 86, 56% with 14 students who complete. This
shows that the process of learning to write Arabic using the Imla' method can
improve students’ Arabic writing skills.

As for the application of the imla’ method, firstly the teacher explains to
students how to understand the basics of writing Arabic, as well as re-
understanding how to pronounce makhrajal letters properly and correctly, as well
as the introduction of mad letters in a word, secondly, the teacher writes separate
letters on the board and students connect the letters to make a word. The three
teachers dictated simple sentences in Arabic, repeated three times, then the
students were asked to understand what they had heard and write down what they
had heard.

Keywords: Imla' Method, Maharah Al-Kitabah
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang (G 44dli)

Bahasa Arab merupakan bahasa nasional yang dituturkan oleh orang Arab
dan orang Islam serta memiliki peranan yang besar dalam mengikat bangsa.
perkembangannya terus meningkat hingga menjadi bahasa Internasional. Umat
Islam dengan kitab suci Ai-Qur'an yang diturunkan dalam keadaan berbahasa
Arab, dalam waktu yang relatif singkat mengalami kemajuan yang sangat pesat.
Mereka mampu secara politis, militer, dan budaya menguasai daerah-daerah
berperadaban tinggi yang terkenal sebagai bulan sabit yang subur atau didalam
istilah Inggris disebut ** The fer Tile Crescent” yang meliputi Mesopotamia, Syria,
dan Mesir.'! Bahasa Arab Juga termasuk salah satu bahasa Internasional,
disamping bahasa Prancis, Spanyol, Cina, miliar umat muslim diseluruh penjuru

dunia berdo’a dan beribadah dengan bahasa ini setiap harinya.’

Memahami bahasa Arab adalah keharusan yang tidak boleh diabaikan.
Mempelajarai bahasa Arab adalah jalan utama bagi seorang muslim memahami
Agama, dengan menguasai bahasa Arab seorang muslim mampu memahami
ajaran islam dengan baik. Ibn Khaldun Mengatakan, bahwa bagi individu yang
ingin memahami ilmu syariat [slam maka harus mengerti bahasa Arab beserta

ilmu-ilmu yang berhubungan dengannya, sebab pengambilan hukum Islam dari

' Moh, Matsna, Kajian Semantik Arab klasik dan kontemporer, ( jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), h. 180

2 Pajri Ainul Yakin, Kedudukan Bahasa Arab di Dunig Islam, 18/01/2021, Diakses dari
https://tabloidlintaspena.com/2019/01/1 8/kedudukan-bahasa-grab-di-dunig-islam/ Pada Tanggal
9 Oktober 2021, Pukui 22:06




al-Qur’an dan al-sunnah tidak mungkin tercapai kecuali dengan bahasa Arab.
Begitulah yang diketahui dan dilakukan para cendekiawan dahulu hal demikian

melahirkan uswah alhasanah untuk Kita yang datang kemudian’

Hal ini dipertegas oleh Allah subhanahu wataala dalam firman-Nya:
Oe OALEH Lo (V47) G 50 4 5 (V4T Gl L Ay
(199) g (o8 gl (14€) (3 ,al
Terjamahan:

*“ Dan sungguh, (Al-Qur’an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
seluruh alam yang dibawah turun oleh Ar-Ruh Al-amin (Jibril). Kedalam hatimu
(muhammad) agar engkau termasuk orang-orang yang memberi peringatan

dengan bahasa Arab yang jelas.”

Tidak hanya itu, kekhasan bahasa Arab Juga terdapat pada pengucapan
bunyi dari beberapa huruf yang hampir sama namun dilafalkan dari rongga bunyi
yang berbeda dan mempunyai macam arti yang berbeda pula . Kelebihan dari
kosa kata Arab juga kaya akan metafor dan apabila disusun membentuk kalimat
berisi arti yang memukau. Redaksi kalimat kaya akan sinonim, bentuk tata
bahasa ringkas dan jelas, kaya akan sinonim, sintaksis, morfologi, derivasi dan
semantiknya.’ Maka dapat dijelaskan bahwa selain, faktor- faktor karena pesatnya
perkambangan bahasa Arab, juga menjadi keharusan bagi muslim untuk

mempelajari bahasa Arab.

¥ Ismail Suardi Wekke, Ph.D.,Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Muititaltural,
(Yogyakarta:Group Penerbit CV. Adi Karya Mandiri, 201 7y hal 10

* Al-Qur’an Al-Karim

* Akla, “Pembelajaran Bahasa Arab Antara Harapan dana Kenyataan (survey di
madrasah kota Metro Tahun 2017)", Garuda Garba Rujukan Digytal, Vol 19 No 02 (2017) h.39




Dilihat dari perkembanganya, pembelajaran bahasa Arab memang sudah
diterapkan di berbagai negeri-negeri Islam. Tetapi bangsa Indonesia, dalam
mempelajari bahasa Arab  terdapat kemudahan juga terdapat kesulitan. Hal
demikian itu mungkin saja terjadi karena bagaimanpun bahasa Arab adalah
bahasa asing, yang bentuk tata bunyi (phonology), tata bahasa (nahwu dan
sharaf) dan tata tulis (imla’) nya berbeda dengan bahasa Indonesia. Kemudahan-
kemudahan itu tumbuh apabila antara bahasa Indonesia dengan bahasa Arab

banyak memiliki kesamaan.®

Proses pembelajaran bahasa Arab siswa dikatakan menguasai bahasa Arab
dengan baik apabila mampu menguasai keterampilan-keterampilan dalam
pembelajaran bahasa Arab, seperti berbicara, mendengarkan, membaca serta
menulis. Namun apabila diperhatikan, masih banyak siswa yang tidak mampu
dalam menulis bahasa Arab. Sekalipun keterampilan menulis dalam belajar
bahasa Asing termasuk bahasa Arab posisinya berada pada urutan terakhir dari
urutan empat keterampilan, hal ini juga harus mendapatkan perhatian agar siswa
Juga memiliki keterampilan dalam menulis bahasa Arab dengan baik.
Mempelajari bahasa Arab tidak cukup hanya dengan penguasaan berbicara,
mendengarkan dan membaca saja, namun kemampuan menulis bahasa Arab juga
harus di perhatikan, karena dengan menguasai tata cara/ kaidah penulisan bahasa
Arab maka akan memudahkan peserta didik dalam mempelajari bahas Arab
dengan baik. Sekaligus, melengkapi keterampilan siswa dalam berbicara

membaca mendengarkan bahasa Arab dengan baik dan benar.

¢ Zainuri, Muhammad, "Perkembangan Bahasa Arab di Indonesia” Garuda Garba
Rujukan Digiytal, Volume 2 No 2 (2019) 3t juli 2019, h. 236.




Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa Arab yang
mendasar Berbicara, mendengar, membaca dan menulis. Keterampilan menulis
adalah keterampilan bahasa yang sifatnya mewujudkan atau menghasilkan
informasi kepada orang lain (pembaca) dalam bentuk sebuah tulisan. Menulis
merupakan transformasi bentuk pikiran atau perasaan menjadi bentuk tulisan.’
Menulis bukan hanya menyalin tetapi juga mengekspresikan pikiran dan perasaan
kedalam sebuah tulisan. Kegunaan kemampuan menulis bagi para siswa adalah
untuk menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian tugas sekolah. Tanpa

memiliki keterampilan menulis, siswa akan mengalami banyak kesulitan dalam

melaksanakan ketiga jenis tugas tersebut.®

Menulis merupakan sebuah keterampilan yang tidak dikuasai oleh setiap
orang, apalagi menulis dalam konteks akademik (academic writing), seperti
menulis esai, karya ilmiah, laporan penelitian, dan sebagainya.” Dalam
keterampilan menulis bahasa Arab, hanya segelintir orang yang mampu
menguasai kaidah penulisan bahasa Arab. Namun hal ini tidak bisa menjadi
alasan sehingga pembelajaran menulis bahasa Arab tidak diperhatikan. Dalam
pembelajaran bahasa mempelajarai kaidah penulisan bahasa Arab merupakan
sebuah keharusan disamping menunjang proses pembelajaran bahasa Arab juga

memudahkan peserta didik dalam penguasaan menulis bahasa Arab.

7 Kamil Ramma Oensyar, Ahmad Hifni, Pengantar Metodologi Pembelajaran Bahasa
Arab, (Kalimantan selatan: [AIN Antasari Press, 2015), h.8

* Aliem Bahri, Ummu Kaltsum, Diagnostik Kesulitan Belajar Bahasa, (Surabaya: CV
Kanaka Media, 2021), h.186

? Zainurrahman, Menulis: Dari Teori hingga Praktik (Penawar racun plagiarisme),
(Bandung: Alvabeta, cv, 2013), h, 2



Kesulitan-kesulitan  dalam pembelajaran menulis bahasa arab. Ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, metode pembelajaran yang
diterapkan di sekolah tidak relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain
Perkembangan metode pembelajaran bahasa Arab di indonesia masih jauh
tertinggal dari pada yang dikembangkan oleh metode pembelajaran bahasa Asing
lainnya. Hal ini terjadi karena hanya berpegang pada metode gramatika tetjamah
(qawaid dan tarjamah), selain itu terdapat anggapan bahwa belajar bahasa Arab

sebagai bahasa asing hanya diaplikasikan secara aktif di negara Arab. '

Bentuk penulisan antara bahasa Indonesia dan bahasa Arab mulai dari segi
huruf, arah penulisan berbeda, serta kebiasaan siswa dalam menulis bahasa Arab
tidak terlatih dengan baik. Juga menjadi penycbab tersendiri bagi siswa yang
kurang mampu menulis bahasa Arab, sehingga apabila ketidak mampuan siswa
dalam menulis bahasa Arab dibiarkan begitu saja tanpa memberikan solusi.
Dikhawatirkan akan berdampak kepada ketidakmampuan siswa dalam menguasai
keterampilan menulis bahasa Arab. Disisi lain, apabila kesulitan pembelajaran
menulis bahasa Arab tidak diperhatikan, maka hal ini akan berdampak lebih jauh
pada perkembangan pembelajaran bahasa Arab selanjutnya. Oleh karena itu,
beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam meningkatkan keterampilan

menulis bahasa Arab antara lain /mla’, khat, dan Insya’

"°Umi Hanifah, “Media Pembelajaran Bahasa Arab " (Surabaya: CV. Putra Media
Nusantara, 2011), h.9




Imla merupakan kategori bagian dari keterampilan menulis yang
mengutamakan rupa/postur huruf dalam membentuk kata —kata dan kalimat."
Imla’ adalah metode dalam pembelajaran bahasa Arab yang berfokus pada
penguasaan Maharah- Al kitabah atau penguasaan keterampilan menulis bahasa
Arab siswa. Dalam kaidah pembelajaran imla’, membahas tuntas bagaimana tata
cara penulisan bahasa Arab, sebagaimana fungsinya metode imla berfokus pada
kemampuan dasar siswa, dengan metode ini pula mengajarkan siswa bagaimana

tata cara penulisan dan penyebutan makhrajah huruf dalam bahasa Arab.

Imla’ merupakan salah satu metode yang tidak bisa di pisahkan dari
keterampilan menulis bahasa Arab , karena kunci penguasaan tata cara penulisan
bahasa Arab adalah dengan menggunakan metode ini (/mla’). Dalam
perkembangannya diantara metode-metode pembelajaran maharah al kitabah lain,
metode imla di tempatkan pada posisi pertama dalam pembelajaran penguasaan

maharah al kitabah.

Penerapan Imla’ berfokus pada dasar penulisan bahasa Arab. maka dapat
dikatakan metode ini tidak akan mempersulit siswa dalam penguasaannya. dengan
syarat, stswa harus mengenal dengan baik metode ini, dan budaya pembiasaan

pembelajaran metode ini harus di terapkan.

Penelitian ini berfokus pada penguasaan imia’. Pada siswa kelas VIII A

Mts Aisyiyah cabang Makassar disebabkan karena minimnya pemahaman siswa

"' Susanti, Syamsuddin Asyrafi, Efektifitas Metode Imla’ Manzur dalam Meningkatkan
Keterampilan Menulis Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah, journal of Arabic Language,
Literature and Education ( Aphorisme), https:/garuda.ristekbrin.go.id Vol.1, No.2, July 2020, h. 3
-4, diakses pada Rabu, 03-November-2021 Pukul 21:29




tentang kaidah dasar menulis bahasa Arab (Imla’) . sedangkan untuk mempelajari
kaidah-kaidah yang lain maka siswa harus mempelajari kaidah dasar penulisan

bahasa Arab yang baik dan benar terlebih dahulu.

Dari uraian diatas dapat menjadi gambaran sebagai penerapan metode
imla dalam pembelajaran bahasa Arab di Mts Muallimat Aisyiyah Cabang
Makassar, semoga dengan menggunakan metode ini bisa menjadi jembatan bagi
siswa dalam menguasai bahasa Arab terutama dalam penguasaan Maharah Al-
Kitabah. Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti tertarik mengambil judul
tentang : Penerapan Metode Imla dalam meningkatkan Maharah Al-Kitabah pada

siswa kelas VIII A Mts Muallimat Aisyiyah Cabang Makassar.

B. Rumusan Masalah (t:lu-“ FLW))

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mencoba
merumuskan permasalahan agar kajian tentang judul akan lebik fokus dan
terarah pada tujuan penulisan. Adapun yang menjadi masalah pokok dalamn
penelitian ini adalah:

I. Bagaimana penerapan metode /m/a’ dalam meningkatkan kemampuan

Maharah Al-Kitabah siswa kelas VIII A Mts Aisyiyah Cabang

Makassar.




. Tujuan Penelitian (<l Cilaf)

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk:

. Untuk mengetahui Bagaimana penerapan metode Imla' dalam
meningkatkan kemampuan Maharah Al kitabah siswa kelas VIII Mis.

Aisyiyah Cabang Makassar.

. Manfaat Penelitian (&) 1) od)

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat dipergunakan sebagai referensi
dan bahan bacaan yang bermanfaat sehingga memiliki kontribusi
pemikiran untuk perkembangan ilmu pengetahuan khususnya peserta didik
dapat menjadi pedoman bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi pendidik, diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dalam
pembelajaran /mla’ sebagai proses pembelajaran sehingga mampu
menambah referensi pembelajaran bahasa Arab
b. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk mempercepat
menguasai kemampuan menulis Arab dengan baik
c. Bagi peneliti, dapat menjadi referensi mengenai pembelajaran bahasa

Arab dalam meningkatkan keterampilan menul
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KAJIAN TEORITIS

A. Kemampuan Maharah Al-Kitabah (%58 3 g 33))

1. Pengertian pembelajaran bahasa Arab (4l 431l plas iy )

Bahasa Arab merupakan bahasa agama, karena di samping dipersatukan
oleh ajaran universal umat Islam juga disatukan melalui peran bahasa Arab
sebagai alat komunikasi. Meskipun umat Islam terdiri dari budaya yang
beragam, stratifikasi sosial yang bertingkat, dan bangsa yang berbeda, namun
bahasa Arab mampu menjadi bahasa persatuan bagi umat Islam. Berdasarkan
data historis, bahasa Arab telah ada sejak sebelum datangnya Islam, namun
bahasa ini disosialisasikan lebih menyeluruh ke penjuru dunia melalui agama
Islam karena dengan bahasa ini pulalah Alquran di turunkan dalam bahasa
yang fasih dan indah, sedangkan Alquran merupakan pedoman hidup bagi
umat beragama Islam.

Oleh karena itu bahasa Arab sangat dibutuhkan untuk mengkaji kandungan
makna dalam Alquran bagi umat Islam, bahasa Arab menjadi penting
dipahami untuk mengetahui petunjuk dan pedoman hidup tersebut. Sebagai
bahasa kosmopolitan, Islam membawa bahasa Arab mengintari seantero
jagad dalam lingkungan masyarakat Islam. Hal inilah yang melambungkan

bahasa Arab mencapai puncak keemas annya pada masa kebangkitan Islam.'”

" Imelda Wahyuni, Geneologi Bahasa Arab (Perkembangannya Sebagai Bahasa
Standar), (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2017), h. §
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Begitu juga bahasa Arab merupakan bahasa yang meningkat
kedudukannya menjadi bahasa yang besar, bertaraf Internasional,. Sehingg
banyak bangsa-bangsa lain yang berminat untuk menguasainya, meskipun
dengan motif beragam. Ada yang termotivasi karena kepentingan agama dan
ada pula yang tertarik karena kepentingan pendidikan, ekonomi, komunikasi,
politik dan lain-lain."?

Pembelajaran bahasa Arab ini sebenarnya mutlak harus ditempuh bagi
seseorang yang ingin mempelajari, memahami apalagi mendalami Islam.
Sebab bahasa Arab sebagai ilmu alat dalam memahami Al-Qur’an, hadis, dan
berbagai kitab kuning (al-kutub al-shafra’) maupun kitab putih (al-kutub al-
baidha). Seseorang tidak akan mampu memahami pesan-pesan Al-Qur’an
dan hadis maupun kandungan keduanya secara tepat bila tidak mampu
menguasai bahasa Arab, karena kedua wahyu tersebut menggunakan bahasa

Arab.'

2. Tujuan pembelajaran bahasa Arab (4 ) 4all) alas Cilsaf)

Tujuan pmempelajari bahasa Asing adalah meningkatkan keterampilan
pelajar dalam menggunakan dan menuturkan bahasa baik lisan ataupun
tulis. Untuk mengetahui tujuan dari pendidikan bahasa Arab kita bisa
mengetahuinya melalui tujuan pembelajarannya. Dalam Arti sempit dan
konkret bentuk pendidikan bahasa Arab adalah pembelajaran bahasa arab itu

sendiri.  pembelajaran bahasa Arab bertujuan untuk mengembangkan

" Ibid, h. 8
'* Mujamil qomar, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl), ( Erlangga,
2018) h. 128
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kemampuan berbahasa Arab siswa. Dengan pembelajaran bahasa Arab secara
bertahap dan terus menerus kita dapat memperoleh keterampilan berbahasa,
yakni Mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.'’

Bahasa Arab mempunyai keistimewaan tersendiri dibanding dengan
bahasa-bahasa lainnya. Sehingga ini menjadi jawaban kenapa kita harus
mempelajari bahasa Arab. Pentingnya keistimewaan tersebut vang semakin
hari semakin meningkat mengingat faktor-faktor sbb.

I. Bahasa Arabadalah bahasa Al-Qur’an.

Setiap muslim yang akan membaca serta memahami kandungan serta
isi Al-Quran harus bisa memahami bahasa Arab juga. Dengan
memahami Al-Qur'an seorang muslim dapat memahami perintah-
perintah Allah, larangan-larangan-Nya, serta hukum syariat di dalam
Al-Qur’an.

2. Bahasa Arab adalah bahasa Alquran dan bahasa dalam shalat,

Setiap muslim yang akan mendirikan ibadah shalat diwajibkan
melaksanakannya dengan menggunakan bahasa Arab. Bahasa Arab
sangat kuat hubungannya dengan dasar-dasar dari rukun Islam. Maka
Dengan demikian mempelajar bahasa Arab merupakan keharusan bagi
setiap muslim,

3. Bahasa Arab adalah bahasa dalam Al-hadits.

Seorang muslim yang ingin membaca Al-hadits dan memahaminya

hendaklah dia mengetahui bahasa Arab.

" Hj. Darmawati, Ambo dalle, Hypermedia Aplikasi Pembelajaran Bahasa Arab di Era
Digital, (Pare-Pare, Sulawesi Selatan : Kaaffah Learning Center, 2019), h. 26

o
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4. Posisi ekonomi dunia Arab yang strategis,
Perkembangan perekonomoan di dunia Arab sekarang ini memiliki
pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat, mereka memiliki sumber
daya alam berupa tambang sehingga memperoleh kekayaan berupa
minyak yang berlimpah. Minyak memberikan kontribusi yang cukup
besar bagi perekonomian dan politik. Pentingnya posisi ekonomi,
politik, dan bahasa tersebut memberikan kontribusi yang besar bagi
penduduknya.

5. Banyaknya jumlah penutur yang menggunakan bahasa Arab’
Bahasa Arab digunakan sebagai bahasa pertama di dua puluh dua
negara Arab. Dan dijadikan sebagai bahasa kesua pada sebagian
negara-negara lslam. Ini berarti bahwa sepertujuh negara-negara di
dunia menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa pertamanya. Dan
sebagian besar masyarakat di negara-negara Islam mempunyai
kesiapan mental untuk menerima bahasa Arab, karena sangat

berhubungan dengan agama pada masyarakat tersebut.'®

'® Yayan Nurbayan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung : Zein Al-
Bayan,2008), h. 5-6
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3. Pengertian Maharah Al-Kitabah (LLSSJ\ 5 lgall agd)

Maharah al-kitabah /writing skill yang diartikan sebagai keterampilan
menulis adalah kemampuan dalam menggambarkan atau mengungkapkan isi
pikiran, mulai dari aspek yang sederhana seperti menulis kata-kata sampai
kepada aspek yang kompleks seperti menulis kalimat. Adapun tahap awal
untuk peserta didik pemula pembelajaran kitabah adalah mengenalkan
tanda-tanda pgrafis sebagai kesatuan fonem yang membentuk kata yang
disebut al-kalimah (satuan Kata yang terkecil dari satuan kalimat atau unsur
dasar pembentukan kalimat), al-jumlah (kumpulan kata yang dapat
membentuk pemahaman makna atau satu kata yang disandarkan denga kata
lain), al-fagroh (paragraf) dan usfub'’

pada kegiatan menulis, tuntutan terpenting sebagai penulis adalah
memahami apa yang akan ditulis. Dia harus memiliki data dan informasi
yang cukup terpaut dengan tulisan yang hemdak ditulisnya.Keterampilan
berbicara dan menulis berada dalam golongan keterampilan yang
bermanfaat, hal demikian pembelajar bahasa Arab dapat memperoleh bahasa
baik secara lisan maupun tulisan. 8

menulis Arab layaknya berbicara, tentui kita banyak mendapati kesalahan.

justru penutur aslipun banyak yang salah dalam memilah antara penulisan

' Fajriah, Strategi Pembelajaran Maharah AL-Kitabah Pada Tingkat Ibtidaiyah, Dosen
Fakuitas Tarbiyah dan Keguruan UIN (Banda Aceh: Ar-Rainry, t.th.),.h. 37

' Uril Baharuddin, Bisa Bahasa Arab Bukan Hanya Mimpi, (Jakarta : Tartil Institute,
2016 ), h. 137-140
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hamzah gathi atau hamzah washl dan berbagai lainnya. Dengan demikian,

pada kondisi belajar menulis, tidak ada yang harus takut salah. '°

4. Tujuan Maharah Al-Kitabah (35S 3 jlga Cilari)

Memperoleh tujuan dari pembelajaran maharah alkitabah ada beberapa
kualifikasi-kualifikasi yang harus diraih. Khusus mengenai menulis,

kualifikasi yang dituntut sebagai berikut:

a. kualifikasi minimal, yaitu dapat menulis dengan tepat kalimat-
kalimat atau paragraf-paragraf seperti yang akan dikembangkan
secara lisan bagi situasi-situasi kelas, dan menulis surat
sederhanayang singkat;

b. Kualifikasi baik, yaitu mampu menulis “komposisi bebas” yang
sederhana dengan penjelasan dan ketepatan dalam kosakata, idiom,
dan sintaksis.

c. Kualifikasi unggul, yaitu mampu menulis berancka macam dasar
pembicaraan (subjek ) dengan idiom yang wajar, mimik yang baik
serta mudah dimengerti, dan pandangan yang kuat terhadap gaya

bahasa yang bermacam-macam dalam bahasa tujuan. %

19 .
thid.
* Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab: Dalam Perspektif Komunikatif,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h. 85
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Adapun tujuan sederhana dalam maharah al-kitabah yaitu:

a. Siswa dapat menulis dengan tepat berdasarkan dengan tanda baca,
bentuk  kalimat (tata bahasa), sudut pandang morfologi dan
sintaksis (sharf dan nahwu)

b. Siswa dapat mengutarakan pemikiran, perasaan, dan syair dalam
bentuk tulisan dengan maksud serta makna sempurna lagi indah.

c. Siswa memiliki keterbiasaan dalam berfikir teratur, terstruktur,

jelas, benar dan bisa di gambarkan dalam bentuk tulisan.”'

5. Tahapan-tahapan dalam pembelajaran Maharah Al-Kitabah ( J>),a
AT § jlga plas)
sama halnya membaca kemampuan menulis memiliki dua aspek,
tetapi dalam hubungan yang berbeda. Pertama, kemahiran membentuk
huruf dan menguasai ejaan; kedua kemahiran melahirkan fikiran dan
perasaan dengan tulisan.
a) Kemahiran Membentuk huruf
Kemahiran membentuk huruf ditekankan kepada kemampuan
menulis huruf Arab dalam berbagai posisinya secara benar, terutama
yang menyangkut penulisan hamzah dan alif layyinah.
Segi artistiknya (khat) barangkali tidak teramat penting, meskipun
tidak bol diabaikan, kecuali bagi calon guru bahasa Arab dan Agama
yang memang dituntut oleh profesinya untuk dapat menulis Arab

tidak saja benar tetapi juga baik.

' Ibid, h. 86
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b) Kemahiran mengungkapkan tulisan
Aspek ini seperti ditegaskan di muka merupakan inti dari kemahiran
menulis.  Latihan menulis ini pada prinsipnya diberikan setelah
latihan menyimak, berbicara dan membaca. Ini tidak berarti bahwa
latihan menulis ini hanya diberikan setelah siswa memiliki ketiga
kemahiran tersebut di atas. Latihan menulis dapat diberikan pada
jam yang sama dengan latihan kemahiran yang lain; sudah tentu
memperhatikan  tahap-tahap latihan  sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa.
c) Tahap-tahap Latihan Menulis
1.  Mencontoh
Kegiatan mencontoh sepintas lalu nampaknya tidak ada gunanya
dan mebuang-buang waktu saja. Tetapi sebenarnya aktifitas
semacam ini tidaklah semuda yang kita bayangkan, tentu saja,
mencontoh ini di berikan pada tahap-tahap permulaan dan Juga
untuk variasi pada tahap-tahap berikutnya.

Sungguhpun mencontoh ini memang aktivitas yang
mekanis, tidak berarti siswa tidak akan belajar apa-apa.
Pertama, siswa belajar dan melatih menulis dengan tetap sesuai
dengan contoh. Keterampilan ini pada suatu saat tentu ada
gunanya. Kedua, siswa belajar mengeja dengan benar. Ketiga,

murid berlatih menggunakan bahasa Arab yang benar,




DR ¢ 5

2. Reproduksi

Ada dua macam reproduksi, yaitu menulis apa yang telah
dipelajari secara lisan, dan imla.
. Menulis apa yang telah dipelajari secara lisan.

Dalam tahap kedua ini siswa sudah mulai dilatih menulis
tanpa ada model. Model lisan tetap ada dan harus model yang
benar-benar baik.Jawaban-jawaban yang benar atas pertanyaan-
pertanyaan dalam pengajaran membaca, misalnya saja dapat
dipakai sebagai latihan untuk maksud ini.Jawaban latihan pola
kalimat yang biasanya dikerjakan secara lisan dapat juga dipakai
sebagai latihan menulis. Dan ini akan menyangkut berbagai

macam latihan seperti telah siuraikan di muka.

. Imla’

Imla’ banyak sekali faedahnya asal saja bahan yang diimlakkan
dipilih dengan cermat. Imla di samping melatihkan ejaan juga
melatih penggunaan ‘gerbang-teling’. Bahkan pemahaman juga
dilatih sekaligus.
Ada dua macam imla’:

Pertma. Imla yang dipersiapkan sebelumnya. Siswa
diberitahu sebelumnya materi/teks yang akan diimlakan.
Kedua, imla yang tidak dipersiapkan sebelumnya. Siswa tidak

diberitahu sebelumnya materi/teks yang akan diimlakan.
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Sebelum penyajian, guru sebaiknya membacakan secara
lengkap, kemudian menuliskan beberapa kata sulit di papan tulis
dan diterangkan maknanya. Kalau perlu siswa diberi
kesempatan menanyakan kata-kata tertentu dalam teks yang
tidak dipahaminya. Dalam membacakan teks imla, guru
hendaknya memperhatikan azas-azas keefektifan membaca, baik
yang bersifat kebahasaan maupun yang non-kebahasaan.
Tentang teknik pembetulan ada beberapa macam misalnya :

a. Guru sendiri yang melakukan pembetulan, dengan
mengumpulkan semua hasil pekerjaan siswa dan
dikerjakan di rumabh;

b. Dipertukarkan sesama siswa dalam satu kelas ;

c. Setiap siswa mengoreksi hasil pekerjaannya sendiri.

Masing-masing cara tersebut memiliki kebaikan dan kelemahan,
untuk itu guru dapat memakai semuanya secara bergantian,
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi oleh guru. Tetapi
satu hal yang harus diperhatikan dalam pembetulan ialah agar
siswa jangan dibiarkan bersifat pasif, tapi harus ikut serta secara

dalam proses pembetulan.

5. Rekombinasi dan Transformasi
Rekombinasi adalah latihan menggabungkan kalimat-kalimat yang
mulanya berdiri sendiri menjadi satu kalimat panjang. Sedangkan

transformasi adalah latihan mengubzah bentuk kalimat. Dari kalimat
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positif menjadi kalimat negatif, kalimat berita menjadi kalimat
tanya dan sebagainya.

Mengarang terpimpin

Pada tahap di 4 atas, kalimat-kalimat dilatihkan masih merupakan
kalimat-kalimat lepas. Pada tahap 5 ini, murid mulai dikenalkan
dengan penulisan alinea, walaupun sifatnya masih terpimpin.
Tekhnik latihan pada tahap ini banyak sekali variasinya.
Mengarang bebas

Tahap ini merupakan tahap yang mengizinkan murid mengutarakan
isi hatinya dengan memilih kata-kata dan pola kalimat secara
bebas. Namun guru hendaknya tetap memberikan pengarahan-
pengarahan. Mengarang bebas bila berkali-kali bila ditugaskan,
siswa bisa menjadi bingung tidak tahu apa yang harus ditulisnya.
Ada baiknya kalau judul, unsur-unsur dan panjang pengarang
karangan ditentukan oleh guru dengan mengikut sertakan siswa
dalam proses penentuannya. Hendaknya selalu diingat bahwa
semua orang dapat mengarang dengan mudah. Karena itu judul
yang diberikan hendaknya disesuaikan dengan kemampuan dan

tingkat kematangan anak.
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Gradiasi/tingkat kesukaran yang kurang lebih dapat
dipedomani adalah sebagai berikut:

a. Menulis definisi kata sehari-hari,

b. Menulis kembali apa yang telah dipelajari dalam pelajaran
muthala’ah,

¢. Menceritakan sesuatu kejadian peristiwa/ peristiwa

d. Memberikan (deskripsi) satu benda atau satu keadaan,

€. Menulis surat

f. Menulis suatu topik tentang pengetahuan yang telah
diketahuinya dari mata pelajaran lain,

g. Menulis artikel yang menuntut daya pikir

h. menulis cerita pendek yang menuntut daya khayal

8. Jenis jenis Insva (karangan)

a. Eksposisi sederhana
Misalnya : menulis definisi tentang kata sehari-hari yang dilihat
atau didengar oleh murid, atau komentar singkat tentang suatu
keadaan/kejadian.

b. Narasi/cerita
Menulis berbagai macam kejadian dengan urutan yang tetap.
Misalnya menceritakan sebuah kecelakaan yang baru
dialaminya sendiri.Untuk membantu siswa dapat digunakan
gambar berangkai tentang suatu kejadian atau kronologi sebuah

fenomena dalam kehidupan.




C.

21

Deskripsi

Melatih menggunakan kata-kata kongkrit, memilih rincian
untuk mendukung sebuah kesan dengan menggunakan bahasa
yang akurat, misalnya deskripsi tentang sebuah daerag
pariwisata.

Surat

Ada beberapa macam surat, antara lain surat persahabatan,
surat keluarga, surat resmi. Penulisan surat ini juga
mengandung unsur-unsur narasi dan deskripsi.

Kreasi

Jenis ini sebaiknya untuk tingkat lanjut, karena si sini penulis
dituntut untuk berfikir dan menulis secara logis, mampu
mengutarakan atau mendukug suatu pendapat dengan
argumentasi dan bukti-bukti yang cukup.

Imajinasi

Jenis ini juga sebaiknya untuk tingkat lanjuk. Kalay jenis
Ibtikary menuntut daya pikir, maka jenis khayali ini menuntut
daya imajinasi. Faktor bakat ada pengaruhnya. Misalnya

mengarang sebuah fiksi dalam bentuk cerita pendek

g. Masalah pembetulan

Pembetulan hasil kerja siswa perlu disinggung di sini untuk

menekankan bahwa pembetulan itu mutlak dilakukan oleh guru,
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betapapun hal itu sangat dirasa berat karena memerlukan waktu
yang cukup.

Membaca dan memberi tanggapan atau komentar pada
kertas karangan seorang siswa bukanlah tugas yang mudah bagi
guru. Pekerjaan ini harus diselenggarakan dengan teliti dan berhati-
hati tetapi harus seksama. Mungkin selesai karena siswa sebaiknya
segera menerima kemabli hasil pekerjaannya, agar ia mau
memperhatikan tanggapan ataupun saran yang tertulis pada
kertasnya. Kalau kertas karangan terlalu lama disimpan oleh guru,
maka akhirnya siswa hanya memperhatikan nilai yang
diberikannya, dan bukan saran-saran atau bimbingan yang

seharusnya dipelajari dan diikutinya. **

B. Metode Imia’ Dalam Pembelajaran Bahasa Arab ( a4 s 44 b
) Aalhy
1. Pengertian Metode Imia’ (s5Y) 44y h o)
Metode (Method) yang dalam bahasa Arab disebut Thari:gah adalah cara
(jalan) yang lengkap, berkaitan dengan penyampaian materi bahasa secara
teratur atau sistematis diasarkan pada rancangan yang telah ditentukan,
Sedangkan dalam bahasa yunani methodos yang berarti cara atau jalan

yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka, metode menyangkut

masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu

2 Kamil Ramma Oensyar, op.cit,.h. 58-63
* Abd Wahab Rosyidi, Mamlu’atul Ni’mah, op. cit, h.34
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yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan,
atau bagaimana cara melakukan atau membuat sesuatu, **

Metode pembelajaran adalah cara yang di tempuh oleh guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
dicapaidengan baik.*’ Begitu Juga metode pembelajaran menekankan pada
proses belajar peserta didik secara aktif dalam upaya memperoleh kemampuan
hasil belajar.’® Beberapa Pengertian diatas dapat dijelaskan, metode adalah
suatu proses atau cara sistematis yang digunakan untuk mencapai tujuan
tertentu dengan efisiensi, biasanya dalam urutan langkah-langkah tetap yang
teratur..”’

Pengertian /mia’ Secara etimologinya, a/ imla’ biasa diartikan dengan
dikte, dimana seorang guru atau pendidik menyebutkan kata ataupun kalimat
dalam bahasa Arab, lalu kemudian peserta didik menuliskan apa yang mereka
dengar dalam bentuk tulisan. Sedangkan al'imla secara terminologi, menurut
Ahmad Akkasy dalam kitabnya “Ashal Al Imla’, al imla’ adalah cabang ilmu
yang mempelajarai tentang tata kaidah penulisan bahasa Arab dari suara

menjadi sebuuah tulisan yang bermakna. **

u Akhiruddin, sujarwo, Haryanto Atmowardoyo, Nurhikmah, Belajar Dan Pembelajarn,
(Sungguminasa Kab. Gowa: CV Cahaya Bintang Cemerlang, 2019), h. 123

% Lufri, Ardi, Relsas Yogica, Arief Muttagiin, rahmadani Fitri, Metodologi
Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode, pembelajaran, (Malang: CV IRDH, 2020),
h. 45

* Chusnul Chotimah, Muhammad Fathurrahman, Paradigma Baru sistem Pembelajaran
dari teori, metode, media, hingga Evaluasi pembelajaran, (Yogyakarta : Ar-ruzz Media, 2018),
h.324

7 Ibid

Muh. Yunan Putra, Pengantar Al Imla’ Dasar (Kaidah Praktis Menulis Arab), (DKI
Jakarta : Guepedia, 2020), h. 11
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Yusuf dan anwar juga menjelaskan bahwa metode al imla’ disebut juga
metode dikte atau metode menulis dimana guru mengucapkan materi pelajaran
dan peserta didik disuruh menulisnya di buku tulis. A/ imla’ juga dapat
dilakukan dengan cara pendidik menuliskan materi pelajaran al Imla’ di media
papan tulis atau yang lainnya kemudian di hapus lalu peserta didik di
perintahkan untuk menulisnya kembali di buku tulis.?’

Dapat dijelaskan bahwa A! imla’ merupakan cara yang digunakan untuk
menguasai bahasa Arab, khususnya cara dan kaidah penulisannya. Maka al
imla’ merupakan sarana atau metode pembelajaran yang membantu para

pelajarnya dapat menulis tulisan Arab dengan baik dan benar,

. Tujuan Mempelajari Al-Imia ($3a¥ a3 Cilaaf)

Sebenarnya banyak sekali yang diperoleh dan didapat oleh siapapun yang
mempelajari al imla’ ini, bahkan beberapa pakar dan pegiat dunia pendidikan
banyak memberikan masukan terhadap dampak positif mempelajari ilmu ini,
para ulama timur tengah pun banyak memberikan komentar baik terhadap
mempelajari al imla’. Namun penulis penulis hanya mengangkat beberapa
poin penting saja terkait tujuan serta manfaat dari mempelajari al imla’:

a) Mempelajari dan memahami kaidah-kaidah bahasa Arab serta tata
cara penulisannya.
b) Secara tidak langsung, menajamkan panca indra pengelihatan

terhadap apa yang keluar dari mulut pendidik dan pendengaran

® ibid
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terhadap apa yang disampaikan berupa makhraju al huruf, sehingga
bisa dan mampu menulis dengan baik dan benar.

¢) Dari metode al imla’, peserta didik tidak hanya mampu dalam
membaca tulisan berbahasa Arab tapi juga mampu menuliskannya.

d) Menguji pengetahuan peserta didik menuliskan kembali kata-kata
vang telah dipelajari.

¢) Peserta didik akan belajar menulis tulisan Arab yang baik dan
benar sehingga bisa dinikmati oleh pribadi maupun orang lain.

f) Peserta didik akan belajar menulis tulisan Arab yang bahkan belum
pernah diketahui makna dan artinya sekalipun.

g) Mendidik peserta didik sehingga menjadi lebih berhati-hati dalam
menulis dan memperhatikan setiap ucapan dari pendidik.

h) Peserta didik menjadi lebih memahami dan mengetahui bagaimana
cara mengucapkan huruf hijaiyah yang benar melalui makhrajnya,
karena pengajar akan selalu men-diktekan kata-kata bahasa Arab
dengan mengucapkan setiap huruf hijaiah melalui makraju al huruf

yang benar,*®

 Ibid., h. 13
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3. Tahapan-tahapan metode Imla ($da¥! 4k sk Jal )

a. Keterampilan dalam menggunakan tanda baca
Adapun tahapan tahapan yang bisa digunakan dalam pembelajaran Imla
a) Imia’ manqul
Imla’ manqul merupakan langkah pertama dalam pembelajaran
menulis bahasa Arab, yang bermaksud mmperbaiki kemampuan siswa
dalam menulis huruf, dan kata serta kalimat bahasa Arab. Tahapan ini
penting dalam memperoleh kepedulian dalam belajar bahasa Arab
karena beberapa kontras terhadap bahasa lain, di antaranya;
1) Kesulitan menulis Arab dari arah kanan ke kiri bagi para
pembelajar yang sudah awam menulis dari arah kiri ke
kanan menggunakan bahasa indonesia .
2) Terdapat Perbedaan penulisan huruf-huruf Arab dengan
\ huruf latin yang banyak digunakan dalam kebanyakan
bahasa.
3) Perbedaan struktur huruf bahasa Arab karena perbedaan
posisinya, diawal, di tengah atau di akhir kata.
4) Perbedaan struktur  penulisan layaknya huruf (aslinya)
karena perbedaan letak dalam kata, contoh:
(b guogpomoop )
5) Perbedaan struktur  huruf karena perbedaan macam

khainya, apakah dengan Khat nashi, tsulutsi. atau rig'i

{f
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6) Beberapa huruf terucap dan tertulis dan beberapa lain hanya
tertulis saja dan tidak terucap.

7) Terdapat ciri unik kebahasaan seperti tanwin, tadh 'if,
ta’'maftuhah dan ta 'marbuthah

8) Penempatan tanda titik juga harus memperoleh perhatian
dan keterampilan untuk membedakan, contoh:
BA,da e, bbaga, goaun

9) Memberikan latihan membaca dan menulis huruf hijaiyah
secara berulang-ulang agar siswa mampu menulis dengan
baik dan benar.

Pada tahap ini diharuskan bukan hanya terpusat pada cara penulisan
huruf tapi juga dikombinasikan dengan bimbingan-bimbingan lain
seperti farkib, gawaid yang juga di pelajari kalam dan gira'ah.
bimbingan yang bisa dipersembahkan pada tingkatan imla’ manqul
adalah sebagai berikut:

1) memberikan beberapa pertanyaan yang Jawabannya di
ambil dari bacaan yang telah dipelajari sebelumnya.

2) Memberikan beberapa kata yang tidak berurutan dan
mengarahkan siswa untuk mengurutkan sehingga menjadi
kalimat yang lengkap dan sempurna..

3) Menyalin huruf, kata, atau teks pendek yang mengandung

makna yang menyenangkan siswa.
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b) Imla’ mandhur
Imla’ mandhur merupakan lanjutann dari imla ‘manqui, dimana
pada tingkat ini seseorang guru bisa memberikan beberapa bimbingan
sebagat berikut:

a. Guru mengarahkan siswa untuk menulis beberapa kata
atau kalimat (jumlah) yang telah dipelajari sebelumnya,
dibaca dan ditulis dalam imla’manqul, tanpa melihat
kembali pada teks bacaan (Buku), kemudian menilaj
tulisan yang telah ditulis dalam imla’mandhur dengan
tulisan pada imla’ manqul dari sisi kebenaran dan
ketepatan tulisannya.

b. Selain itu juga bisa dengan menerangkan satu atau dua
paragraf yang pernah dibaca siswa, kemudian dthilangkan

\ sebagian kata kuncinya, kemudiaan siswa diarahkan

menyusun kembali tufisan tersebut. Pada latihan ini juga

seorang guru bisa mendampingi siswa dengan memberikan

pertanyaan dengan cara mengisi titik-titk, setelzh itu guru

- menunjukkan jawaban yang benar dan siswa menilai
pekerjaannya.

¢. Guru juga memberikan pertanyaan dimana jawabannya
berupa satu kalimat atau dua kalimat yang telah dihafal
siswa kemudian guru mengarahkan siswa untuk

menuliskan jawabannya tersebut.
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d. Dimungkinkan juga pada tahapan ini dengan cara
mengeluarkan kata-kkata sulit dari teks imla’ dan
menuliskan pada papan tulis, kemudian siswa menulisnya

beberapa kali pada bukunya.

¢) Imla’ lkhtibary

sedangkan imla’ ikhtibary pelaksanannya memeriukan tiga
kemampuan sekaligus, yaitu; kemampuan menyimak, menghafal apa
yang didengar, dan mnuliskan bacaan yang didengar. Sebaiknya
untuk tingkat awal pelaksanaan imla’ ikhiibary sebagai media untuk
belajar menulis yang benar adalah diawali dengan memanfaatkan
bacaan yang diambil dari buku pegangan yang memuat bacaan
pembelajaran yang telah didaiami sebelumnya. Jika didapati siswa
telah memperoleh kemajuan, maka bisa mengambil materi dari buku
lain ataupun bisa memanfaatkan kosakata asing untuk menguji
kemampuan pendengaran siswa untuk mendengarkan bunyi-bunyi
atau kata-kata dan menuliskannya dengan tepat. Dalam proses imia’
ikhtibary hendaknya guru mengindahkan hal hal berikut ini:
a. Guru diharuskan membaca teks Arab dengan kecepatan
yang sedang.
b. Guru berusaha untuk mewujudkan penggalangan-
penggalangan kalimat yang bermakna dalam mendikte.
¢. Guru menyebutkan satu penggalan satu kali kemudian

siswa menulisnya, lalu guru membaca sekali lagi supaya
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siswa bisa memahami apa yang telah ditulis dan bisa
mengoreksinya

d. guru tidak menmakbulkan permintaan siswa untuk

menguiang ditengah-tengah mendikte

e. Sambil mendikte hendaknya guru memperhatikan siswa

satu persatu dengan sungguh-sungguh.

Setelah mendiktekan semua sebaiknya guru memberi waktu
secukupnya kepada siswa untuk mengulang dan mengoreksi
kebenaran tulisan.’!

4. Kerangka Berpikir (s 540 JSuglh)

Kerangka berpikir dimaksudkan karena adanya permasalahan dalam
proses pembelajaran menulis bahasa Arab, terutama di Mts. Muallimat
Aisyiyah Cabang Makassar masih terbilang sangat kurang dilihat dari segi
kemampuan siswa sendiri dalam menulis bahasa Arab, sedangkan pada proses
pembelajaran bahasa Arab atau ruang lingkup penguasaan bahasa Arab tidak
cukup dengan berbcara saja, pembelajaran menulis bahasa Arab Jjuga harus
diperhatikan walaupun Pembelajaran menulis bahasa Arab ini berada pada
urutan ke empat diantara maharah-maharah lain dalam pembelajaran bahasa
Arab. Dengan penguasaan menulis bahasa Arab terutama dalam penguasaan
kaidah-kaidah juga di butuhkan schingga kemampuan berbahasa Arab siswa

menjadi lengkap, yakni kemampuan menulis bahasa Arab.

*' Abd Wahab Rosyidi, Mamlu’atul N’mah, op.cit. ,h 76-79
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Sehingga metode yang cukup mendukung dalam pembelajaran menulis
bahasa Arab adalah menggunakan metoe /mia’ kendatipun metode ini masih
terbilang baru, akan di terapkan di Mts Muallimat Aisyiyah cabang Makassar,
namun metode ini bisa menjadi jembatan bagi siswa dalam penguasaan bahasa
Arab terutama kemampuan menulis bahasa Arab siswa. Dalam kajian teoritis
kerangka berfikir proses penelitian ini, dapat diketahuimanfaat penggunaan
metode imla dalam mengembangkan kemampuan Maharah Al-Kitabakh siswa.
Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

MTS. AISYIYAH CABANG
MAKASSAR

V

PROSES PEMBELAJARAN

{

PENERAPAN METODE IMILA
(DIKTE)

|

MATER}

SIKLUS 1 SIKLUS U

PEMAHAMAN TERHADAP
MATERI

!

MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MAHARAH AL-KITABAH SISWA
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5. Hipotesis Tindakan (Jead} o2 g,d)

Hipotesis merupakan jawaban sementara tentang rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dijelaskan dalam wujud
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
disandarkan pada konsep yang signifikan, belum disandarkan pada fakta-fakta
empiris yang didapatkan melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
disebut sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empirik.*?

Hipotesis yang penulis rumuskan yaitu, diduga terdapat pengaruh metode
pembelajaran terhadap keampuan belajar siswa dalam bidang studi bahasa
Arab di MTS Aisyiyah Cabang Makassar.

Hipoteseis statistiknya, yaitu: Metode Imia’ mampu meningkatkan
kemampuan maharah Al-Kitabah siswa kelas VIII A MTS Aisyiyah Cabang

Makassar .

* Dr. Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung :
Alfabeta, CV, 2013), h. 64
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian (Caall £ o)

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Class Action research) atau yang bisa disebut dengan PTK.

Sebagaimana dijelaskan bahwa penelitian tindakan (A4ction research)
dilakukan di mana pemecahan masalah perlu dilakukan misalnya situasi
rendahnya kemampuan belajar atau prestasi belajar siswa, ataupun keadaan
kesehatan masyarakat. Sechingga, dengan situasi demikian maka dilakukanlah
suatu penelitian tindakan untuk mengantisipasi situasi-situasi tersebut.
Biasanya penelitian tindakan (Action research) dilakukan terhadap suatu
keadaan yang sedang berlangsung®®

Penelitian ini dilaksanakan secara mandiri yang artinya tanpa kerjasama

dengan guru.,

B. Lokasi dan Subjek Penelitian (“aill £ g 5a g ()lSa)
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTS Aisyiyah Cabang
Makassar. Dan yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah
siswi kelas VIII A Mts Aisyiyah Cabang makassar. Dengan jumlah siswi 18

Orang.

? H. Syamsuni, Statistik & Metodologi Penelitian Dengan Implementasi Pembelajaran

Android, (Jawa Timur: CV Karya Bakti Makmur (KBM), 2019), h. 153
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C. Faktor Yang diselidiki (&33! Jaf gal)
Adapun fokus pada penelitian ini, yaitu:
Peningkatan Kemampuan Maharah Al-Kitabah siswa dengan

menggunakan metode Imla’.

D. Prosedur Penelitian (=l £ a)

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti
terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi atau evaluasi maupun
refleksi dalam prosedur penelitian ini, terdapat dua siklus yakni siklus | dan
siklus II, Siklus ke Il ini dilakukan apbila pada siklus | peneliti tidak
mendapatkan hasil yang maksimal dalam kemampuan siswa, makaa peneliti
melakukan tindakan lagi menggunakan siklus lI. Adapun desain penelitian ini
sebaga berikut:

1. Rancangan Pra Tindakan
a. Rancangan Awal

Pada rancangan peneliti, meneliti masalah yang ada dalam proses
pembelajaran bahasa Arab siswa, sehingga didapati bahwa dalam
proses pembelajaran berbahasa Arab di MTS Aisyiyah cabang makassar
adalah minimnya kemampuan menulis bahasa Arab siswa.sehingga hal
ini menjadi penyebab salah satu penyebab lambatnya proses
pembelajaran bahasa Arab siswa ,disamping, menguasai  kaidah
menulis bahasa Arab juga sangat penting, maka disini peneliti melakuan

tindakan bagaimana agar metode imla ini dapat meningkatkan
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kemampuan menulis bahasa Arab pada siswi MTS Aisyiyah Cabang
Makassar.
b. Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini, peneliti menyusun perencanaan  proses
pembelajaran siswa (RPP), guna kelancaran penerapan metode ini,
setelah menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran peneliti
menyususn Instrumen, yaitu lembar observasi, observasi peserta didik
selama proses pembelajaran juga observari kinerja guru.
c. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini pelaksanaan penelitian menggunakan 2 siklus, dan
tentunya setiap  pelaksanaannya proses  pembelajarannya
menggunakan Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah di
susun pada tahap awalnya.
d. Observasi
Pada tahap ini peneliti mengobservasi tingkat kemampuan siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran observasi ini dilakukan dengan
cara pemberian tes dan menganalisis hasil belajar.,
e. Refleksi
Refleksi ini dilakukan oleh peneliti guna melihat sejauh mana hasil
observasi dan keterlaksanaan Rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP)
yang telah di buat. Pada tahap ini peneliti akan melihat sejauh mana
kemampuan siswa dalam menulis bahasa Arab, jika masih tidak di

dapati hasil yang diinginkan maka akan dilakukan lagi tahap selanjtuya




36

atau Siklus yang ke 2, namun hal ini tidak menjadi alasan agar siklus |
dibiarkan begitu saja tanpa memberikan dampak dalam proses
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis bahasa Arab.
Rancangan Tahap penelitian

Rancangan tahap penelitian yang di lakukan di kelas VIII A Mts
Aisyiyah Cabang makassar, sesuai dengan prosedur penelitian, maka
di peroleh langkah-langkah secara langsung dalam proses penelitian
tindakan kelas ini, dimana dalam rancangan tahap penelitian tindakan
kelas menggunakan 2 siklus. Siklus I dilakukan sebagaimana layaknya
proses pembelajaran pada umunya yakni untuk meningkatkan
kemampuan menulis bahasa Arab menggunakan metode dikte,
sedangkan Siklus II dilakukan bilamana peneliti belum memperoleh
hasil yang maksimal dalam siklus I, namun hal ini tidak menjadi ala
san bagi peneliti untuk tidak melaksanakan proses pembelajaran secara
maksimal pada siklus I, melainkan sikius ke Il menjadi puncak agar
kemampuan menulis bahasa Arab siswa lebih baik lagi. Adapun desain
penelitian tindakan kelas secara umum dapat dilihat pada gambar

berikut:



a8

berlangsung.serta menyiapkan lembar observasi untuk mengukur

pengajaran yang dilakukan dalam tindakan kelas tersebut.

. Implementasi/ Tindakan

1.

Memberikan salam dengan ramah tama, menanyakan kabar dan
keluarga siswa, dalam bentuk berbahasa Arab dan bahasa
indonesiaSebelum memulai pelajaran siswa berdoa terlebih dahulu
dan mendoakan kedua orang tua

Memberikan motivasi dan semangat untuk mempelajari bahasa

bahasa Arab

. Memberikan tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelajaran

bahasa Arab

- Memperkenalkan hal hal apa saja (maharah) yang wajib di pelajari

bagi yang ingin menguasai bahasa Arab

Menjelaskan kepada siswa pentingnya mempelajari tata cara menulis
bahasa Arab

Memberikan tes kecil kepada siswa untuk melihat bagaimana
kemampuan awal peserta didik dalam menulis bahasa Arab

Tes dilakukan tidak terlalu berat yakni guru menulis mofrodat di
papan tulis lalu kemudian meminta siswa untuk memahami dengan
cermat mufrodat tersebut. Dan kemudian guru menghapus mufrodat
yang telah ditulis tadi. lalu siswa menyalin kembali di buku tulisnya

tentang mufrodat yang di tuliskan tadi
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8.

10.

11.

12.
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Setelelah tes dilakuan, guru meminta siswa untuk menukar hasil kerja
nya kepada teman yang lain, hal ini akan memberikan penguatan
kepada siswa dan melatih siswa lebih teliti dalam menulis bahasa
Arab.

Setelah guru menilai hasil tes siswa, guru memberikan materi pertama
tentang penguatan makhrajal huruf  hijaiyah siswa, materi ini
bertujuan agar siswa mengenal lebih baik huruf-huruf dalam bahasa
Arab serta mengajarkan siswa bagaimana tata cara membaca, menulis
mahrajal huruf dengan baik dan benar.

Guru memberikan materi tentang tata cara menulis bahasa Arab
(Imla’)

Guru megobservasi bagaimana proses pembelajaran, kemampuan
siswa, serta memberikan tugas di setiap pelajaran yang telah
diberikan, tugas yang diberikan yaitu menulis bahasa Arab dari
naskah yang telah di baca atau di diktekan oleh guru.

Setelah proses pembelajaran metode Imla’ dan beberapa tes telah
dilakukan Guru memberikan evaluasi terhadap kemampuan peserta

didik dalam menulis bahasa Arab.

Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk Mengamati peserta didik

selama proses pembelajaran, serta memberikan berupa tes kepada siswa

untuk mengevaluasi hasil belajar kemampuan menulis bahasa Arab.
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d. Refleksi
Refleksi dilakukan guru atau peneliti guna merevisi rencana serta
proses embelajaran yang telah dilakukan, refleksi biasanya dilakukan
peneliti dalam hal mencatat apa saja dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung, baik berupa kelemahan-kelamahan yang
diperoleh. Guna memberikan, koreksi serta penguatan terhadap kinerja
guru yang akan dilakuan selanjutnya.
2. Siklus il
a. Perencanaan
Pembimbing melakukan perencanaan pembelajaran, berupa menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tentang materi metode Imla’
mempersiapkan lembar ketja siswa, serta lembar observasi serta media-
media yang diperlukan selama proses pembelajaran secara sederhana.
perencanaan ini berdasarkan pada perencanaan Awal Siklus 1 yang telah
dilakukan,
b. Implementasi/ Tindakan
I. Guru memberikan salam serta menanyak kesehatan peserta didik dan
mengajak untuk berdoa sebelum proses pembelajaran dalam bahasa
Arab dan bahasa Indonesia
2. Memberikan motivasi agar siswa semakin bersemangat dalam
mempelajari bahasa Arab

3. Menjelaskan kepada siswa tujuan-tujuan serta pentingnya mempelajari

bahasa Arab terutama dalam menulis bahasa Arab.
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4. Memberikan tes kecil kepada siswa guna menilai sejauh mana
kemampuan menulis bahasa Arab siswa setelah melakukan
pembelajaran pada siklus 1.

5. Guru memberikan materi berupa metode penulisan bahasa Arab
(Imla")

6. Untuk mengetahui sejauh mana emahaman yang peroleh siswa, guru
memberikan tugas di setiap pembelajaran /mla’ yang telah didapatkan
siswa.

7. Setelah beberapa proses pembelajaran yang telah dilaiui, guru
memberikan evaluasi berupa tes tertulis kepada siswa untuk
mengoreksi, dan menilai kembali kemampuan menulis bahasa Arab
siswa.

Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk Mengamati peserta didik
selama proses pembelajaran, serta memberikan berupa tes kepada siswa

untuk mengevaluast hasil belajar kemampuan menulis bahasa Arab.

. Refleksi

Refleksi dilakukan guru atau peneliti guna merevisi rencana serta
proses pembelajaran yang telah dilakukan, refleksi biasanya dilakukan
peneliti dalam hal mencatat apa saja dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung, baik berupa kelemahan-kelamahan yang
diperoleh. Guna memberikan, koreksi serta penguatan terhadap kinerja

guru yang akan dilakuan selanjutnya.
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E. Instrumen Penelitian (<aall < 5ai)

Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian yang diperoleh. Adapun pengumpul
data utama adalah peneliti sendiri. Sedangkan instrumen vang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Jmia’. Dan beberapa alat bantu dalam
mengumpulkan data penelitian berupa, Buku materi, buku tulis, dan kamus

Bahasa Arab.

F. Teknik Pengumpulan Data (Sl gaa cagllud)

Teknik pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan peneliti untuk
mendapatkan data dengan permasalahan yang akan diteliti, adapun teknik
pengumpulan data aebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan suatu prosedur yang kompleks, suatu
prosedur yang tertata dari beragam  proses biologis dan
phisikologis. Dua diantara yang terutama adalah prosedur-prosedur
pengamatan dan ingatan®. Dengan demikian, dalam proses
penelitian ini, teknik observasi digunakan dengan cara melakukan
pengamatan lansung untuk mengetahui situasi dan kondisi
terhadap objek yang akan diteliti yakni Mts Aisyiyah cabang

Makassar,

* Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
CV, 2013),h. 145
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b. Teknik Tes
Teknik tes ini di gunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
penelitian, teknik tes ini diberikan kepada siswa sebelu dan setelah
proses pembelajaran untuk mengevaluasi dan mengetahui sejauh
mana kemampuan peserta didik dalam menulis bahasa Arab
menggunakan metode yang di terapkan.

c. Wawancara (inferview)
Wawancara adalah teknik memperoieh data dengan menggunakan
bahasa tuturan baik secara tatap muka ataupun lewat media tertentu
untuk mendapatkan keterangan.

d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data tentang hal-hal atau
variabel-variabel yang berbentuk catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti. notulen rapat, legger, agenda dli. Metode
dokuentasi ini merupakan sumber non manusia, yang cukup
bermanfaat karena telah tersedia, cukup mudah serta murah dalam
pengeluaran biaya untuk mendapatkannya; merupakan sumber
yang stabil dan tepat sebagai paparan situasi atau kondisi yang
sebenarnya, serta dapat diuraikan secara bersinambung tanpa

mengalami perubahan.*®

* Samsu, Metode Penelitian : Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif. Kuantitatif, Mived

Methods, Serta Research & Development, (Jambi: Pusaka, 2017), h, 99
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Sehingga dalam tekhnik dokumentasi penelitian ini dengan
memanfaatkan semua dokumen yang diperoleh selama proses
pembelajaran, yang versangkutan dengan dokumen-dokumen
madrasah tersebut, baik itu profil sekolah, website sekolah, media
internal dan lain sebagainya, dokumentasi ini juga dilakukan
dengan cara pengambilan gambar selama proses pembelajaran
yang dilakukan guru dan siswa, sehingga hal ini bisa menjadi bukti

yang kuat terhadap jalannya panelitian tersebut.

G. Teknik Analisis Data (Ul Jalas o gl

Teknik analisis data dalam penerlitian ini adalah bagaimana agar peneliti
mampu mengolah sebuah data menjadi sebuah informasi sehingga data hasil
penelitian ini mampu dipahami dan juga bermanfaat terhadap hasil
permasalahan yang didapatkan,

Maka dalam teknik analisis data pada penelitian ini, peneliti |,
menggunakan teknik reduksi data. Di mana teknik redukis data diperoleh
setelah data primer dan sekunder diperoleh, dilakukan dengan menyaring
data, membuat tema-tema, memfokuskan data sesuai bidangnya, setelah itu
baru pemeriksaan data kembali dan mengelompokkannya sesuai dengan
masalah yang diteliti. Setelah direduksi maka data yang sesuai dengan tujuan
penelitian di deskripsikan dalam wujud kalimat sehingga didapati gambaran

yang utuh tentang masalah penelitian *7 .

" Nursapia Harahap, Penclitian Kualitatif, (Medan: Wal ashri Publising, 2020), h. 69
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Untuk memperoleh keabsahan data dan kefektifan sebuah metode yang
diterapkan peneliti juga menggunakan teknik trianlguasi. Dimana tujuan dari
triangulasi adalah mengecek kebenaran data tertentu dengan membandingkan
dengan data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase penelitian di
lapangan pada waktu yang berlainan.’® Maka dalam hal ini teknik penyajian
data yang diperoleh akan lebih terarah dan mudah untuk dipahami, maka
dalam tahap ini kesimpulan ditemukan sesuai bukti-bukti data yand diperoieh
di lapangan secara akurat dan faktual.

Analisis data dihitung dengan menggunakan statistik sederhana, sebagai

. X
berikut :x = T
Keterangan:

X  :Nilai Rata-Rata
£ X : Jumlah semua nilai siswa

TN :Jumlah siswa’’

Indikator keberhasilan (Z'a! jdi3a)

Indikator keberhasilan ini apabila terjadi peningkatan skor rata-rata hasil
belajar menulis bahasa Arab kelas VIII A MTS Aisyiyah. Dari segi Metode
ditandai dari kefektifan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Siswa
dikatakan tuntas dalam pembelajaran menulis bahasa Arab apabila

memperoleh kategori nilai cukup minimal 78 secara individu.

h.47

38 .
Ibid, h. 70
3 Nuryadi, dkk, Dasar-dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017),



a)

b)

d)
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Kemampuan siswa dikatakan berhasil dengan baik (85-100) siswa
mampu  menulis mufrodhat bahasa Arab yang dibacakan dengan baik
dan benar.

Kemampuan siswa dikatakan Baik (78-83) jika siswa mampu
menyambung sebuah huruf menjadi sebuah kata dengan baik dan
benar.

Kemampuan siswa dikatakan kurang cukup (55-75) jika siswa mampu
menulis kata bahasa Arab walaupun masih kurang benar dalam
penulisan.

Kemampuan siswa dikategorikan kurang (40-50) jika siswa sama

sekali tidak bisa menulis bahasa Arab dengan baik.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN g b dalc 5 ki)

(aalt

1. Sejarah MTs. Aisyiyah Cabang Makassar Asuws 43 glicd 4 yaa <)

(susa g

MTs. Aisyiyah Cabang Makassar adalah madrasah yang didirikan
oleh pimpinan cabang ‘Aisyiyah Makassar sejak tahun 1947 dan satu-
satunya madrasah Mu’allimat di luar pulau jawa.

Kehadiran Madrasah Tsanawiyah Aisyiyah Cabang Makasaar yang
khusus diperuntukkan siswi puteri merupakan solusi dalam memberikan
pembelajaran secara optimal pendidikan di Madrasah Tsanawiyah
Aisyiyah Cabang Makassar terdiri dari dua tingkat Tsanawiyah SMP dan
tingkat Aliyah/SMA

Lulusan Madrasah Tsanawiyah Aisyiyah Cabang Makassar
dipersiapkan agar para siswi dapat melanjutkan pendidikannya ke
Perguruan Tinggi manapun, baik agama maupun umum serta memiliki

jiwa kewirausahaan (enterpeneur).

2. Letak geografi (Wl_kall adga)
Berdasarkan observasi penelitian bahwa secara geografis Mts

Aisyiyah Cabang Makassar terletak strategis. Mts aisyiyah cabang

47
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Makassar secara geografis terletak di jl. Muhammadiyah No, 68 B, Desa
Melayu, Kec. Wajo kota Makassar Sedangkan jumlah siswa kelas VIIIA

Mts Aisyiyah Cabang Makassar Sebanyak 16 Siswa .

3. Visi dan Misi Madrasah (W39 4w aall 4 )

Tabel 4.1 Visi dan Misi Mts Aisyiyah Cabang Makassar

Visi Misi
“"Menghasilkan kader I. Menanamkan ~dasar-dasar perilaku
persyarikatan yang unggul budi pekerti dan akhiak mulia.

dalam keislaman, akademik,

: hk: kemahi
keterampilan da berperan aktif 2. Menumbuhkan  dasar  kemahiran

dalam gerakan amar ma’ruf nahi beribadah dan beramal sosial yang
mungkar”. ikhlas.
3. Menumbuhkan sikap toleran,

tanggung jawab, kemandirian dan
kecakapan emosional.

4. Memberikan dasar-dasar keterampilan
hidup dan etos kerja Islami.

4. Identitas Madrasah ( 4 jalf i-'..J‘)

Kepala Madrasah : Dra. Kursiah
NUPTIK : 7544744646300102
Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Muallimat

Aisyiyah Cabang Makassar
Status : Swasta
Akreditasi/ Tanggal Akreditasi : B/ 16-07-2019
Telepon/ Email : 0896-5060-5953
Alamat/Kode Pos :JL. MUHAMMADIYAH NO.68B/

90165



Kelurahan/ Kecamatan

Jumiah kelas/ Jumlah Siswa

: Melayw/Wajo

: 4 kelas/ 76 Siswa

5. Jumlah Keseluruan Siswa (fad) <Ol sac )
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Tabel 4.2 Data Jumlah keseluruhan siswa MTS Aisyiyah Cabang

Makassar
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa
1 VI R 20
2 VIl P 33
3 X1 P 23
Jumlah : 76 Siswa

Sumber data : Dokumen Madrasah Tsanawiyah Aisyiyah Cabang Makassar

6. Keadaan Siswa (Sl dlla)

Tabel 4.3 Siswa kelas VIIA Mts Aisyiyah Cabang Makassar

s
o

NISN

Nama Peserta Didik

Jenis
Kelamin

0081041633

AININ DITA CAHY ANI

P

0089297290

AYATILLAH SUCIA WATI

0086048269

DINAH

0086918110

EKA FEBRIANTI

0089199688

FARRAS MA'DIRATE KARABINNA

0075448472

MAWAR INDAH SAPUTRI

0081031333

NUR AZIZAH

e~ | [ W —

0082221883

NUR INAROH

o

0083449781

NUR SHIDQYYAH

10

0072440878

NURHIKMA

11

3084998223

NURUL IZZAH

12

0084837265

PERISAI NUR RAMADHANI IKHRAM

13

0086979546

SAKILA

14

0083750340

SASKIA KAMILA

15

0088091199

SUCI DAMAYANTI

vV (w|w|T | e |wiw (e |w]v

16

0084143708

WARDAH

P

Sumber data : Dokumen Madrasah Tsanawiyah Aisyiyah Cabang Makassar




7. Staf Sekolah (4u el ilS)
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Tabel 4.4 Data Jumlah Staf tata usaha MTs Aisyiyah Cabang

Makassar

No Nama Jabatan

1 Sarwana, S.Pd Kepala Tata Usaha
2 Nirwana, SE Bendahara

3 Hamrawati, S.Pd

Kep. Laboratorium

4 Salma Nanrotarmudiono, S.Pd

Kep. Perpustakaan

Sumber data : Dokumen Madrasah Tsanawiyah Aisyiyah Cabang Makassar

8. Keadaan Guru (<lalad) :\Jl-\)

Tabel 4.5 Jumiah Guru dan Mata Pelajaran yang Diajarkan

Jenis
No | Nama Guru Kelamin Bidang Studi
] Dra. Kursiah P Bahasa Indonesia
2 Ir. Andi Tenri Batari, S.Pd P IPA Terpadu
3 Sitti Harni Baharuddin, M.Pd P Fikih
4 Syamsiah, S.Ag. P Al-Qur'an Hadist
5 Irma, SE. P IPS Terpadu
6 Sanabong, S.Ag P Agidah Akhlak
7 Andi Emy Ikmar, S.Pd. P Matematika
8 Sawani, S.Pd. P Bahasa inggris
9 Faikah Agil Muh. Alaydrus, SS. | P Bahasa Arab
10 | Nirwana, SE. P Informatika
11 | Sarwana, S.Pd. P Prakarya
12 Risnawati K., S.Pd.| P SKI
13 | Ashar, S.Pd. L Penjaskes
14__ | Dian Pratiwi Rasyid, S.Pd.1. p Tahfidz Al-Qur'an
15 | Darmawati, M.Pd.! P Kemuhammadiyahan
16 | Aulia Sukrana, S.Pd. P bahasa Indonesia
17 | M. Aswan, S.Pd. P Seni Budaya
18 | Hj. Saleha, S.Pd. P PKN

Sumber data : Dokumen Madrasah Tsanawiyah Aisyiyah Cabang Makassar




9. Fasilitas Madrasah (4w dal) Jilu y)

Tabel 4.6 Sarana dan Prasarana Sekolah
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No

Keada n Gedung
Sarana, Prasarana

Baik

Rusak
Ringan

Rusak
Sedang

Rusak
Berat

Jumlah

Ruang kelas

Perpustakaan

R. Lab. Ipa

R. Pimpinan

R. Guru

R. Tata Usaha

Mushollah

R. UKS

OO0 1 N [n [ W N | —

Toilet siswa

Toilet Guru

[OOSR
[t =]

Tempat Olahraga

—
3]

Kantin

—
[#%]

Koperasi

s = {0 [ = [ | = = [ =] —

4
1
!
]
|
1
1
1
3
2
1
1
1
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B. HASIL PENELITIAN (gt A )

Hasil penelitian berupa hasil tes yang diperoleh dari siklus I dan siklus II,
untuk mengetahui peningkatan menulis bahasa Arab menggunakan metode
Imla’ dan beberapa kutipan wawancara , dokumentasi dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti ~ Siklus pertama dilakukan sebanyak dua Kkali
pertemuan, pada pertemuan dilakukan pada hari jum.,at 13 mei 2022 dengan
maksimum jam pelajaran 3 jam disetiap pertemuan. . Peneliti menggunakan
metode Imla’ Istima, yakni mendiktekan atau membacakan kepada siswa lalu
siswa menulis apa yang telah didengarkan. Materi/instrumen yang digunakan
peneliti disesuaikan dengan bahaan Ajar madrasah. Peneliti akan memaparkan
temuan yang merupakan hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan di Mts Muallimat Aisyiyah Cabang Makassar.

1. Paparan Data
a. Paparan Data Pra tindakan
Pra tindakan ini dilakukan guna mengetahui sejauh mana
kemampuan awal siswa dalam menulis bahasa arab, hasil dari pra
tindakan ini bisa menjadi tolak ukur peningkatan siswa dalam menulis
bahasa Arab sebelum dan sesudah penerapan metode ini.

Pada tanggal 10 mei 2022, peneliti melakukan kunjungan pertama
guna mengkomunikasikan penelitian yang akan dilakukan, peneliti
melakukan wawancara kepada guru bahasa Arab Mts M uallimat
Aisyiyah Cabang Makassar Ibu Faikah Agil Muh. Alaydrus, SS.

P :“Apakah Anda pernah menerapkan metode Imla® dalam
pembelajaran Bahasa Arab?”
G: Saya belum pernah menerapkan metode ini dalam pembelajaran

bahasa Arab karena pemahaman siswa tetang bahasa Arab yang masih
dasar”
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P: metode Apa yang anda terapkan dan yang harus ditekankan dalam
proses pembelajaran bahasa Arab?

G: Metode Qawaid dan lebih banyak kepada penguasaan dan hafalan
Mufrodhat. *°

Sctelah wawancara dilakukan peneliti melanjutkan tahap pra
tindakan yang dilaksanakan pada hari jum ‘at 13 Mei 2022, peneltiti
melakukan pra tindakan pertma dengan mengadakan pre-test kepada
siswa kelas VIIIA Mts Aisytyah cabang makassar, Sebelum pre-test
dilakukan, siswa diarahkan untuk berdoa terlebih dahulu, senantiasa
bersikap jujur dan tenang dalam proses ujian , serta siswa diarahkan
untuk menyiapkan buku serta alat tulis

Tes awal guru menulis beberapa mufrodat di papan tulis dan
meminta siswa untuk memahami mufrodhat tersebut, setelah waktu
yang diberikan untuk memahami mufrodhat telah cukup, peneliti
menghapus mufrodhat tersebut dan meminta siswa untuk menulis
mufrodhat yang telah disimaknya.

Tes kedua peneliti membacakan mufrodhat, soal mufrodhat yang
diberikan berjumlah 10 nomor , peneliti mengulangi bacaan
mufrodhat tersebut sebanyak tiga kali , lalu meminta siswa untuk
menulis mufrodhat yang telah dibacakan tersebut . Sehingga dari pre-
test yang telah dilakukan, peneliti memperoleh. hasil tes awal (pre-

test) sebagai berikut:

“ Faikah Agil Muh. Alaydrus “Guru Mata pelajaran Bahasa Arab
Madrasah Tsanawiyah Muallimat Aisyiyah” Wawancara pada tanggal 10 Mei
2022, 08.59 am




Tabel 4.7 Data Hasil Test Awal (Pra-Tindakan) Siswa
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No | NISN Nama Siswa Nilai | Keterangan

I 10081041633 | AININ DITA CAHYANI 78 Tuntas

2 | 0089297290 | AYATILLAH SUCIA WATI 60 Tidak Tuntas

3 | 0086048269 | DINAH 55 Tidak Tuntas

4 10086918110 | EKA FEBRIANTI 50 Tidak Tuntas
FARRAS MA'DIRATE 50

5 (0089199688 | KARABINNA Tidak Tuntas

6 |0075448472 | MAWAR INDAH SAPUTRI 78 Tuntas

7 10081031333 | NUR AZIZAH 50 Tidak Tuntas

8 0082221883 | NUR INAROH 60 Tidak Tuntas

9 0083449781 | NUR SHIDQYYAH 50 Tidak Tuntas

10 { 0072440878 | NURHIKMA 55 Tidak Tuntas

11 | 3084998223 | NURUL IZZAH 30 Tidak Tuntas
PERISAI NUR RAMADHANI 50

12 | 0084837265 | IKHRAM Tidak Tuntas

13 [ 0086979546 | SAKILA 78 Tuntas

14 | 0083750340 | SASKIA KAMILA 55 Tidak Tuntas

15 | 0088091199 | SUCI DAMAYANTI 50 Tidak Tuntas

16 | 0084143708 | WARDAH 60 Tidak Tuntas
Jumlah 929

IX 929
X = ﬁ = ? = 58%
Keterangan:
X :Nilai Rata-Rata

Z X : Jumlah semua nilai siswa

N

:Jumlah siswa
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Tabel 4.8 Data Taraf Keberhasilan Pra Tindakan

Tingkat Nilai Bobot Predikat
Keberhasilan Huruf

85-100% A 4 Sangat baik
78-83% B 3 Baik
55-75% C 2 Cukup
40-50% D | Kurang

Dari Tabel diatas dinyatakan bahwa rata-rata nilai pada pra-tindakan
adalah 58% KKM yang telah ditetapkan adalah 78 , dengan nilai tertinggi 78
dan nilai terendah yaitu 45. Berdasarkan data diatas dapat dismpulkan bahwa,
masih banyak siswa yang kurang dalam menulis bahasa Arab, sebesar 75%
Jumlah siswa yang belum atau tidak memiliki kriteria dalam ketuntasan nilai

KKM.

Dari hasil tes awal tersebut peneliti mendapati masih banyak siswa yang
belum bisa menulis bahasa Arab. Ada beberapa siswa yang masih tidak tahu
penyebutan bunyi makhrajal huruf, dan beberapa siswa yang salah dalam
menuliskan mufradat. Maka dengan hal ini peneliti akan memberikan
pendekatan langsung kepada siswa menggunakan metode imla agar siswa

memilki peningkatan dalam menulis bahasa Arab.

. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus I (Js¥} Jgall Jagads § ghal)
Sebelum melakukan kegiatan proses pembelajaran, peneliti menyusun
rangakaian instrumen yang dibutuhkan, sehingga hal ini dapat mendukung

terimplementasinya penerapan metode pembelajaran yang dilakukan oleh
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peneliti sehingga terlaksana dengan baik. Peneliti menyusun Rencana Proses
Pembelajaran ( RPP), menyiapkan lembar observasi siswa, menyiapkan
lembar wawancara yang dibutuhkan.
i.  Menyusun Rencana Proses Pembelajaran (RPP), Menyiapkan
lembar Observasi Siswa, serta lembar wawancara yang dibutuhkan
it.  Menyusun materi yang akan diajarkan sesuai dengan bahan ajar
yang digunakan oleh madrasah.

ii.  Menggunakan pendekatan metode Imla’ . mempelajari pengucapan
huruf hijaiyah, menyusun huruf Arab menjadi sebuah kata
(Mufrodhat), mendengarkan kata yang diucapkan peneliti
kemudian menuliskan yang didengar.

c. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I ( J#¥) jgalt 3433 5 gl )

Tahap pelaksanaan tindakan ini merupakan tahap proses pembelajaran
yang rancangannya telah disusun yakni pembelajran bahasa Arab
menggunakan metode imla’. Siklus | dilakukan sebanyak dua kali pertemuan
dan setiap pertemuan dijelaskan sebagai berikut:

1. Pertemuan Pertama (JY¥) s\illl)
Pertemuan pertama yang dilakukan peneliti pada hari Jum’at 13

Met 2022, proses pembelajaran dilakukan pada jam 11.50-14.30.

Pertemuan pertama peneliti yang bertindak sebagai guru membahas
tentang dasar dasar penulisan bahasa Arab. Berikut ini merupakan

pelaksanaan dari pertemuan pertama dan kedua dalam Siklus I.
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a) Kegiatan Awal (A% CilLidly

Sebelum proses pemberian materi guru memberikan salam dengan
ramah tama, menanyakan kabardan keadaan siswa , dalam bentuk
berbahasa Arab dan bahasa indonesia. Guna mendapatkan keberkahan
dalam proses pembelajaran, Guru menuntun siswa untuk berdoa terlebih
dahulu dan mendoakan kedua orang tua masing-masing. Sebelum
memasuki materi pelajaran guru memeriksa kehadiran siswa. Sebelum
melangkah kedalam pelajaran guru memberikan motivasi dan
menanmkan semangat untuk tetap mempelajari bahasa bahasa Arab.
kemudian memberikan tujuan yang ingin dicapai dari proses
pembelajaran bahasa Arab, yakni guru menjelaskan metode pembelajaran
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab ini, yakni
dengan menggunakan metode imla’,

b) Kegiatan Inti (Azalusd) cilaLEl )
Langkah-Langkah pembelajaran metode ini :

Pada tahap Awal, guru memaparkan kepada siswa bagaimana
memahami dasar- dasar dari penulisan bahasa arab, serta memahami
kembali bagaimana pengucapan makhrajal huruf yang baik dan benar,
dalam kegiatan ini, guru menjelaskan tata cara pengucapan bunyi huruf
dalam bahasa Arab, serta guru menjelaskan bagaimana tata cara

menyambung huruf, membentuk sebuah kata dengan contoh kecil yaitu

menjadi sebuah kata/mufrodhat.
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Tahap kedua, Setelah proses penjelasan materi, guru memberikan test
kecil kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana mereka menangkap
materi yang telah diberikan, Guru menuliskan beberapa huruf terpisah di
papan tulis lalu, siswa diminta satu persatu untuk kedepan dan
menyambung huruf serta merangkainya menjadi sebuah kata . hal ini
akan memberikan penguatan kepada siswa dan melatih siswa lebih teliti
dalam menulis bahasa Arab,

Tahap ketiga guru mendiktekan beberapa kata-kata (mufrodhat)
kepada siswa sebanyak tiga kali lalu siswa menulis dibuku masing-
masing kata yang mereka telah dengar.

b. Kegiatan Akhir (5,»5-'\“ QLELJJJI)

Pada tahap ini, siswa di berikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan, bagi siswa yang belum terlalu paham terhadap materi yang
telah di berikan, guru memberikan soal-soal sederhana untuk dikerjakan
siswa sebeagai PR (Pekerjaan Rumah) untuk melatih lebih dalam
pemahaman mereka tentang menyambung huruf serta merangkai imenjadi
sebuah kata. pada bagian akhir guru menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilakukan. Kemudian menutup proses pembelajaran dengan

mengucapkan salam serta tuntunan berdoa bersama-sama.
2. Pertemuan kedua (51l slill)

Pertemuan kedua yang dilakukan peneliti pada hari Jum’at 20 Mei

2022, proses pembelajaran dilakukan pada jam 11.50-14.30. Pertemuan

kedua peneliti yang bertindak sebagai guru membahas materi tentang
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penempatan sebuah harakat dalam huruf/kata serta huruf Mad. Adapun
langkah langkah proses pembelajaran pada pertemuan kedua ini yaitu:
Kegiatan Awal (9% clbLidl)

Sebelum proses pemberian materi guru memberikan salam dengan
ramah tama, menanyakan_ kabardan keadaa n siswa , dalam bentuk
berbahasa Arab dan bahasa indonesia. Guna mendapatkan keberkahan
dalam proses pembelajaran, Guru menuntun siswa untuk berdoa terlebih
dahulu dan mendoakan kedua orang tua masing-masing. Sebelum
memasuki materi pelajaran guru memeriksa kehadiran siswa. Sebelum
melangkah kedalam pelajaran guru memberikan motivasi dan menanmkan
semangat untuk tetap mempelajari bahasa bahasa Arab. kemudian
memberikan tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelajaran bahasa
Arab, yakni guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran bahasa Arab ini, yakni dengan menggunakan
metode imla’.

Kegiatan Inti. (daedall) cillaLisl)

Adapun Langkah-Langkah pembelajaran metode ini :

Tahap Awal Peneliti yang bertindak sebagai guru menjelaskan
mengenai huruf Mad atau memanjangkan suara dengan salah satu huruf
mad. sedangkan huruf yang dipanjangkan harus berharakat dengan harakat
yang sejaneis dengan huruf mad. guru juga menjelaskan kriteria huruf mad
dan tata cara penggunaan harakat pada huruf mad.

Tahap kedua guru memberikan test kecil kepada siswa dalam

melatih lebih dalam tentang pemahaman mereka mengenai huruf mad ini,
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yakni, siswa di arahkan untuk membuka sebuah teks pada buku pdf

kurikulum pembelajaran mereka. Dan meminta siswa untuk menulis kata

yang menggunakan huruf-huruf mad dalam sebuah teks bacaan. Tujuan

dari penugasan ini agar siswa memahami sebuah bacaan dan mampu

mengetahui bacaan teks bahasa Arab dengan tambahan huruf-huruf Mad

didalamnya.

c) Kegiatan Akhir (531 Cilalisl)

Pada tahap ketiga guru menguji kembali dengan mendiktekan kata

kata sederhana yang didalamnya telah ada huruf-huruf mad, guru

mendiktekan kepada siswa, mengulang-ulang sebanyak tiga kali, dan

siswa menulis apa yang telah didiktekan oleh guru. Pada tahap ini guru

mengumpulkan hasil jawaban yang telah dikerjakan siswa, dan guru

meminta pendapat siswa mengenai pembelajaran metode imla yang

telah dilakukan.

Tabel 4.9 Data hasil Test Siklus I Pertemuan ke 11

NISN Nama Siswa Nilai | Keterangan
1 | 0081041633 | AININ DITA CAHYANI 80 Tuntas
2 | 0089297290 | AYATILLAH SUCIA WATI 78 Tuntas
3 | 0086048269 | DINAH 68 Tidak Tuntas
4 10086918110 { EKA FEBRIANTI 70 Tidak Tuntas

FARRAS MA'DIRATE 70

5 | 0089199688 | KARABINNA Tidak Tuntas
6 0075448472 MAWAR INDAH SAPUTRI 80 Tuntas
7 10081031333 | NUR AZIZAH 67 Tidak Tuntas
8 10082221883 | NUR INAROH 78 Tuntas
9 10083449781 | NUR SHIDQYYAH 75 Tidak Tuntas
10 | 0072440878 | NURHIKMA 75 Tidak Tuntas
11 | 3084998223 | NURUL IZZAH 60 Tidak Tuntas




61

PERISAI NUR RAMADHANI

12 | 0084837265 IKHRAM 60 Tidak Tuntas
13 | 008 6979546 | SAKILA 80 Tuntas
14 | 0083750340 | SASKIA KAMILA 70 Tidak Tuntas
15 | 0088091199 | SUCI DAMAYANTI 76 Tidak Tuntas
16 | 0084143708 | WARDAH 78 Tuntas
Jumlah 1165
Tabel 4.10 Data Hasil Test Siswa Yang Tidak Tuntas
No | NISN Nama Siswa Nilai | Keterangan
1 0086048269 | DINAH 68 Tidak Tuntas
2 | 0086918110 | EKA FEBRIANTI 70 Tidak Tuntas
3 10089199688 | FARRAS MA'DIRATE KARABINNA | 70 Tidak Tuntas
4 | 0081031333 | NUR AZIZAH 67 Tidak Tuntas
5 10083449781 NUR SHIDQYYAH 75 Tidak Tuntas
6 | 0072440878 | NURHIKMA 75 Tidak Tuntas
7 | 3084998223 | NURUL 1ZZAH 60 Tidak Tuntas
PERISAI NUR RAMADHANI ]

8 | 0084837265 IKHRAM 60 Tidak Tuntas
9 | 0083750340 | SASKIA KAMILA 70 Tidak Tuntas
10 | 0088091199 | SUCI DAMAYANTI 76 Tidak Tuntas

x== 18— 72.8%

N 16

Keterangan:

X : Nilai Rata-Rata

£ X  :Jumlah semua nilai siswa

N

:Jumiah siswa
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Tabel 4.11 Data Taraf Keberhasilan Tindakan Siklus I

Tingkat Nilai Bobot Predikat
Keberhasilan Huruf

85-100% A 4 Sangat baik
78-83% B 3 Baik
55-75% C 2 Cukup
40-50% D 1 Kurang

Menurut data di atas rata-rata nilai pada siklus | adalah 72,8 dengan nilai
tertinggi yaitu 80, dan nilai terendah yaitu 60, maka dapat diketahui bahwa
terdapat peningkatan dalam tindakan siklus | sebanayak 72,8% - 58% =
14,8% hal ini menunjukkan bahwa taraf keberhasilan siswa mencapai tingkat
Cukup.dimana 6 siswa atau 37,5% mengalami ketuntasan belajar dan 10 siswa

atau 62,5% belum tuntas dalam pembelajaran.

Pada hasil tes awal di atas masih belum mencapai kriteria indikator
keberhasilan siswa yakni 78% pada proses pembelajaran menulis bahasa Arab
menggunakan metode Imla, maka dengan demikian, peneliti melangkah ke

tahap selanjutnya Siklus I1.

Hasil Observasi Siklus 1 (A3 3_gall claadali gk)
Hasil Observasi aktivitas guru ( altall QUal&ll dlaadall 4a00)
Aktivitas observasi guru merupakan hasil dari tidakan pada

pertemuan pertama dan kedua , guru dan siswa yang bertujuan untuk

mengetahui  apakah guru benar-benar telah melaksanakan kegiatan

pembelajaran menggunakan metode imla’ berdasarkan hal ini, peneliti telah
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benar-benar melakukan penelitian atau proses pembelajaran pertemuuan
pertama menggunakan metode imla’ namun masih belum maksimal. Hal yang
menjadi faktor pertama adalah, siswa masih kaku dengan metode
pembelajaran ini, karena metode ini adalah pertama kali diterpkan untuk
mereka. Sehingga masih banyak terdapat kekurangan pada penerapan pada
siklus I ini.

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru memberikan salam
dengan ramah tama, menanyakan kabardan keadaan siswa Guna mendapatkan
keberkahan dalam proses pembelajaran, Guru menuntun siswa untuk berdoa
terlebih dahulu, serta menunjukkan apresiasi dengan memberikan motivasi-
motivasi kepada siswa serta tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai.

Kegiatan inti, guru mengawali dengan pemberian materi, pengenalan
metode menulis dalam bahasa Arab, pembelajaran tata cara pengucapan
makhrajal huruf yang benar, serta tata cara menyambung huruf arab menjadi
sebuah kata (mufrodhat) serta guru memperhatikan bagaimana antusias siswa
terhadap metode pembelajaran ini dengan cara melihat keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran ini.

Kegiatan Akhir, kegiatan ini dilanjutkan dengan cara guru
memberikan soal- soal sederhana kepada siswa guna mengukur sejauh mana
siswa menangkap materi yang telah diberikan. Guru menciptakan suasana
yang kritis dengan meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman yang
lainnya serta bertanya kepada guru terhadap materi atau soal soal yang

diberikan.
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2. Hasil Observasi Aktifitas Siswa ( OUall CbLAY Al :‘-3.-!33)

Sama halnya dengan observasi aktifitas guru,, berdasarkan pengamatan
observasi aktifitas siswa. Siswa menyimak penjelasan guru dengan tenang
dan tertib namun masih ada sebagian siswa, masih asik berbicara dengan
teman yang lain saat guru menjelaskan pelajaran, peneliti masih mendapati
siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran siswa yang melamun atau
memperhatikan yang lain ketika guru sedang menjelaskan pembelajaran.

Pada kegiatan inti pembelajaran, masih banyak siswa yang masih tetap
diam, ketika ditanya oleh guru apakah mereka menegrti atau tidak, sebagian
siswa masih takut atau malu-malu saat diminta oleh guru untuk menulis
jawaban mereka dipapan tulis. Juga sebagaian siswa ketika diminta
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sebagaian dari mereka hanya
diam dan tidak mengerjakan tugas mereka.

Pada Kegiatan Akhir, Sebagaian dari mereka masih ada yang menyontek
saat mengerjakan tugas. Sebagaian dari mereka tidak terlalu aktif dalam

mengikuti diskusi membahas tugas yang telah diberikan.
d. Refleksi Tindakan Siklus I (931 8 3980l (ulSall)

Siklus pertama yang dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2022,
menunjukkan bahwa nilai rata rata pada siswa kelas VIIIA MTS Muallimat
Aisyiyah Cabang Makassar ialah dengan prsentase Rata —Rata 72,8% terdiri
dari 10 Siswa yang belum tuntas dan 6 siswa yang tuntas. Dan beberapa

catatan lapangan yang diperoleh oleh peneliti sebagai berikut:
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1. Beberapa siswa masih ada yang belum bisa membaca dan menulis
bahasa Arab dengan baik

2. Beberapa siswa masih ada yang malu-malu dalam menyampaikan
Jjawabannya

3. Beberapa siswa masih ada yang diam dan melamun ketika guru masih
menerangkan pelajaran.

4. Beberapa siswa masih ada yang berbicara dengan teman dan bermain

handphone disaat guru menerangkan materi pelajaran.
a. Tahap Perencanaan Siklus [1 (A5} gl Jahad 5 ghad)

Sebelum melakukan kegiatan proses pembelajaran, peneliti menyusun
rangakaian instrumen yang dibutuhkan, schingga hal ini dapat mendukung
tercapainya penerapan metode pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti
sehingga terlaksana dengan baik. Peneliti menyusun Rencana Proses
Pembelajaran ( RPP), menyiapkan lembar observasi siswa, menyiapkan
lembar wawancara yang dibutuhkan.

1. Menyusun Rencana Prose s Pembelajaran (RPP), Menyiapkan
lembar Observasi Siswa, serta lembar wawancara yang dibutuhkan

2. Menyusun materi yang akan diajarkan sesuai dengan bahan ajar
yang digunakan oleh madrasah.

3. Menggunakan pendekatan metode Imla’ , mempelajari pengucapan
huruf hijaiyah, menyusun huruf Arab menjadi sebuah kata
(Mufrodhat), mendengarkan kata yang diucapkan peneliti

kemudian siswa menuliskan yang kata yang didengar.
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus TI (550 gl 3405 5 ghai )

Tahap pelaksanaan tindakan ini merupakan tahap proses pembelajaran
yang rancangannya telah disusun yakni pembelajran bahasa Arab
menggunakan metode imia’. Siklus II dilakukan sebanyak dua kali pertemuan
dan setiap pertemuan dijelaskan sebagai berikut:

1. Pertemuan Pertama (Js¥! slalll)

Pertemuan pertama yang dilakukan peneliti pada hari Jum’at 27
Mei 2022, proses pembelajaran dilakukan pada jam 11.50-14.30.
Pertemuan pertama peneliti yang bertindak sebagai guru membahas
tentang dasar dasar penulisan bahasa Arab. Berikut ini merupakan
pelaksanaan dari pertemuan pertama dan kedua dalam Siklus II.

. Kegiatan Awal ((15¥! cilbLaith

Sebelum proses pemberian materi guru memberikan salam dengan
ramah tama, menanyakan kabardan keadaan siswa , dalam bentuk
berbahasa Arab dan bahasa indonesia. Guna mendapatkan keberkahan
dalam proses pembelajaran, Guru menuntun siswa untuk berdoa terlebih
dahulu dan mendoakan kedua orang tua masing-masing. Sebelum

memasuki materi pelajaran guru memeriksa kehadiran siswa.

b). Kegiatan Inti (4subus¥) il )

Guru menjelaskan kepada siswa tentang tujuan dari pembelajaran
yang akan dilakukan, guru mereview kembali pembelajaran yang telah
dilakukan pada pertemuan disiklus I, guru juga mengasah kembali

kemampuan awal mereka tenang menulis bahasa Arab dengan
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memberikan tugas-tugas ringan, guru menulis beberapa huruf-huruf di
papan tulis lalu memunta satu persatu siswa untuk menyambung huruf
yang telah dituliskan oleh guru serta pembelajaran mengenai tata cara
pemberian harakat dan mad dalam menulis kata Arab, guru mendiktekan
kepada siswa menggunakan kata kata sederhana lalu siswa menuliskan di
buku masing masing apa yang telah didiktekan oleh guru.

¢). Kegiatan Akhir (3,883 SibLaill)

Guru memberikan motivasi kepa da siswa agar terus bersemangat
mempelajari bahasa Arab, guru meminta siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran yang telah diperolehnya, dan melakukan sedikit diskusi
kepada siswa, bagi siswa yang tidak terlalu paham menegnai materi yang
telah diberikan.

2. Pertemuan Kedua (1) slalli)

Pertemuan pertama yang dilakukan peneliti pada hari Jum’at 3
Juni 2022 proses pembelajaran dilakukan pada jam 11.50-14.30.
Pertemuan kedua peneliti yang bertindak secbagai guru melakukan test
akhir untuk menguji kemampuan siswa dalam menulis bahasa Arab .
Berikut ini merupakan pelaksanaan dari pertemuan kedua dalam Siklus I1.

a). Kegiatan Awal (s¥! cilbaLil)

Sebelum proses pemberian test guru memberikan salam dengan
ramah tama, menanyakan kabardan keadaan siswa , dalam bentuk
berbahasa Arab dan bahasa indonesia. Guna mendapatkan keberkahan

dalam ujian , Guru menuntun siswa untuk berdoa terlebih dahulu dan
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mendoakan kedua orang tua masing-masing. Sebelum memasuki materi
pelajaran guru memeriksa kehadiran siswa.
b). Kegiatan Inti (dpaubeal! CillalAN )

Pada tahap ini guru memberikan test akhir kepada siswa, untuk
mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan siswa dalam menulis
bahasa Arab. Guru pertam tama menuntun siswa agar selalu bersikap
Jujur dalam mengerjakan ujian, guru membacakan kepada siswa beberapa
mufrodat lalu mengulangi nya sebanyak 3 kali lalu meminta siswa
menulis mufrodhat yang telah didengar test mufrodhat ini diberikan
sebanyak 5 nomor.

Tes kedua guru membacakan kalimat bahasa Arab (iuidi ilea)
Kepada siswa sebanyak 5 nomor, guru membacakan sedikit demi sedikit
dan meminta siswa menulis kalimat yang telah didengarkan
c. Kegiatan Akhir (3_sa¥) cilhLAdl)

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
dan ujian yang telah diberikan, siswa diminta untuk mengajukan
pendapat, tentang pembelajaran menulis bahasa Arab dari sebelum
mengethaui pembelajaran menulis Arab ini hingga  mereka
mengetahui tata cara menulis bahasa Arab.

Dari hasil siklus Il maka peneliti memperoleh hasil test akhir

sebagai berikut:
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No | NISN Nama Siswa Nilai | Keterangan
1 10081041633 | AININ DITA CAHYANI 100 ) Tuntas
210089297290 | AYATILLAH SUCIA WATI 835 Tuntas
3 10086048269 | DINAH 78 Tuntas
4 | 0086918110 | EKA FEBRIANTI 80 Tuntas
75 Tidak
5 10089199688 | FARRAS MA'DIRATE KARABINNA Tuntas
6 | 0075448472 | MAWAR INDAH SAPUTRI 90 Tuntas
7 | 0081031333 | NUR AZIZAH 78 Tuntas
8 10082221883 | NUR INAROH 90 Tuntas
9 10083449781 | NUR SHIDQYYAH 95 Tuntas
10 | 0072440878 | NURHIKMA 95 Tuntas
| 76 Tidak
11 | 3084998223 | NURUL IZZAH Tuntas
12 | 0084837265 | PERISAI NUR RAMADHANI IKHRAM | 78 Tuntas
13 | 0086979546 | SAKILA 95 Tuntas
14 | 0083750340 | SASKIA KAMILA 85 Tuntas
15 | 0088091199 | SUCI DAMAYANTI 85 Tuntas
16 | 0084143708 | WARDAH 100 | Tuntas
Jumlah 1385

Tabel 4.13 Data Hasil Test Siswa Yang Tidak Tuntas

No | NISN Nama Siswa Nilai | Keterangan
1 0089199688 FARRAS MA'DIRATE KARABINNA | 75 Tidak Tuntas
2 3084998223 NURUL [ZZAH 76 Tidak Tuntas

1385

x=3y X=— =8656%
Keterangan:
X : Nilai Rata-Rata
X : Jumlah semua nilai siswa

ZN :Jumlah siswa
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Tabel 4.14 Data Taraf Keberhasilan Tindakan Siklus II

Irl;:lbgel:'?ltasilan g]!:::lf Bobot | Predikat
85-100% A 4 Sangat baik
78-83% B 3 Baik
55-75% C 2 Cukup
40-50% D 1 Kurang

Dari hasil test Siklus kedua diperoleh hasil yang cukup signifikan
terhadap peningkatan menulis bahasa Arab siswa, rata-rata nilai yang diperoleh
86,56% hal ini dapat diketahui taraf keberhasilan indikator mencapai tingkat
sangat baik, hal ini menjadi bukti bahwa penerapan metode imla’ untuk
meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab siswa sangat baik diterapkan

guna mengajarkan kepada siswa menulis bahasa Arab yang baik dan benar.

d. Hasil Observasi Siklus IT (458 5 ) gall cillaadial) gitii)
1. Hasil Observasi Aktifitas Guru ( plaalt GUslill Aliadlall 4555

Aktivitas observasi guru merupakan hasil dari tidakan pada pertemuan
pertama dan kedua , guru dan siswa yang bertujuan untuk mengetahui
apakah guru benar-benar telah melaksanakan kegiatan pembelajaran
menggunakan metode imia’. Berdasarkan hal ini observasi aktivitas guru
sebagai berikut:

Kegiatan inti, guru mengawali dengan pemberian materi, pengenalan
metode menulis dalam bahasa Arab, pembelajaran tata cara pengucapan

makhrajal huruf yang benar, serta tata cara menyambung huruf arab menjadi

sebuah kata (mufrodhat) serta guru memperhatikan bagaimana antusias
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siswa terhadap metode pembelajaran ini dengan cara melihat keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran ini.

Pada tahap kegiatan Inti, guru menjelaskan kembali atau meriview
pembelajaran yang telah diberikan pada pertemuan seblumnya, sekaligus
memberikan test-test kecil kepada siswa dengan tujuan agar siswa
mengingat kembali materi yang telah diberikan pada pertemuan sebelunya,
guru menuliskan beberapa huruf di papan tulis dan meminta beberapa siswa
yang aktif untuk menulis jawaban mereka di papan tulis dengan cara
menyambung huruf-huruf menjadi sebuah kata, pada tahap ini guru
melakukan pendekatan yang lebih kepada siswa, menjadikan susasan kelas
lebih santai sehingga tidak menjadikan siswa tertekan saat melakukan proses
penerimaan materi.

Pada tahap ini guru melakukan post test kedua dengan membacakan
beberapa mufrodhat kepada siswa guru mengulangi bacaan sebanyak 3 kali,
siswa menyimak dan menulis bacaan tersebut

Pada tahap akhir, guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah
diberikan dan taklupa pula guru memberikan motivasi-motivasi kepada
siswa agar terus bersemangat dalam mempelajari bahasa Arab terutama
menulis bahasa Arab yang baik dan benar.

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa (wOdall CillaLail ABadlalf 45.53)

Berdasarkan pengamatan observasi aktifitas siswa. Siswa menyimak
penjelasan guru dengan tenang dan tertib . pada pertemuan kali ini mereka

terlihat lebih fokus dalam menyimak penjelasan guru, suasana kelas yang



72

nyaman dan santau membuat mereka lebih fokus dan tidak terlihat tegang
saat proses pembelajaran lebih banyak berkreasi dan saling berdiskusi
dengan teman yang lainnya .

Chamistri yang telah dibangun antara guru dan siswa pada tahap ini
banyak siswa yang mulai aktif bertanya ketika tidak memahami penjelasan
materi yang diberikan oleh guru, tidak seperti pertemuan-pertemuan
sebelumnya, dimana mereka selalu diam dan enggan bertanya. kini mereka
lebih aktif dalam hal menjawab soal yang diberikan oleh guru, mereka
berebut giliran untuk menulis jawaban mereka di papan tulis. Mereka lebih
antusias mengerj akan tugas yang diberikan walaupun mereka lebih banyak
bergerak dan bertanya kepada teman yang lainnya.

Pada Kegiatan Akhir, siswa secara bergiliran menulis jawaban mereka di
papan tulis, mereka antusias dalam mengerjakan tugas apabila mereka di
tunjuk satu persatu dan menulis jawaban mereka, mereka terlihat lebih berani
saat menjelaskan maksud jawaban yang telah mereka kerjakan.

€. Refleksi Tindakan Siklus IT (4550 5 gall (ulSai)

Siklus kedua yang dilaksanakan pada hari Jum’at 27 Mei 2022,
menunjukkan bahwa nilai rata rata pada siswa kelas VIIA MTS Muallimat
Aisyiyah Cabang Makassar ialah dengan prsentase Rata —Rata 86,56%
terdiri dari 2 Siswi yang belum tuntas dan 14 siswa yang tuntas. Dengan

melihat standar keberhasilan pencapaian siswa maka berada pada kategosri

sangat baik, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode Imia’

dapat meningkatkan kemampuan Maharah Al-kitabah siswa (kemampuaan
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menulis Bahasa Arab). Dari refleksi tindakan siklus Il juga peneliti

memperoleh beberapa catatan lapangan sebagai berikut:

. Siswa memperhatiakn dengan tenang ketika guru menjelaskan materi
pembelajaran walaupun sebagian kecil ada siswa yang masih sering
berbicara dengan teman sebangkunya.

2. Pada sesi diskusi siswa sudah tidak gugup atau malu ketika mengutarakan
pendapat. Walaupun masih ada sebagian kecil siswa yang masih tetap
diam ketika diminta untuk bertanya oleh guru

3. Sebagian besar siswa aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan, tidak
ada yang saling menunjuk ketika peneliti meminta salah satu dari mereka
untuk menulis jawaban di papan tulis

4. Tidak seperti sebelumnya kebanyakan dari mereka diam dan enggan untuk
bertanya, pada siklus sebagian dari mereka lebih aktif bertanya kepada

guru

Adapun rekap daftar hadiri siswa selama pertemuan proses pembelajaran

bahasa Arab

Tabel 4.13 Daftar kehadiran siswa tiap pertemuan

Siklus | Pertemuan Tema_ Hari/ Tanggal I umlgh. subjek
ke- materi penelitian

[ 1 Lgalt | Jum'at, |3 Mei 2022 16 Orang
2 Lgali | Jum'at, 20 Mei 2022 | 16 Orang

. 3 8 all 3346 | Jum'at, 27 Mei 2022 16 Orang
4 33y 4alt 33 | Jum'at 06 Maret 2022 16 rang
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1. Temuan dari Penelitian (&) 4a g ylat)

Berbagai kesimpulan telah dibuat sebagai hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dari siklus I dan Siklus II, antara lain sebagai berikut:

a. Penggunaan metode imla dalam meningkatkan kemampuan menulis bahasa
Arab siswa pada siklus I dan Il untuk VIIIA ditentukan dengan ujian.

b. Adanya peningkatan besar yang diperoleh dengan keterlibatan siswa dengan
menggunakan metode Imla’ terlihat dari semangat siswa untuk belajar
menulis.

¢. Siswa terlihat bersemangat untuk berpartisispasi dalam pembelajaran, yang
merupakan hasil dari penggunaan metode yang diterapkan oleh peneliti, hal
ini dilihat dari bagaimana mereka bersemangat menulis nama mereka

menggunakan tulisan Arab,

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN (&l gl 42680a)

Pembelajaran menulis Arab yang diajarkan dengan menggunakan metode
Imla’ merupakan metode dasar pengajaran menulis Arab, menyambung
sebuah huruh menjadi kata lalu menjadikannya sebagai kaliamat yang utuh
berbahasa Arab. Imla’ sendiri merupakan metode dikte, membacakan teks teks
berbahasa Arab kepada siswa lalu siswa menuliskan apa yang didengar dari
pembaca.

Pelaksaannan pembelajaran terdiri dari satu siklus tindakan, dengan siklus

belajar yang dipisahkan menjadi tiga kegiatan, kegiatan awal, kegiatan inti,
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dan kegiatan akhir. pembelajaran ini dirancang untuk mempersiapkan siswa
secara intelektual dan fisik untuk pembelajaran ini.

Pada kegiatan pembuka atau kegiatan awal, peneliti yang bertindak
sebagai guru, mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
hal ini menjadikan pembelajaran dan siswa lebih terarah dan mengetahui
tujuan yang akan diperoleh, Guru mengkondisikan kelas, memberikan
motivasi agar siswa tetap merasa nyaman dan bersemangat dalam belajar
menulis Arab,

Pada kegiatan inti, guru memberikan materi dasar dasar menulis bahasa
Arab mulai dari tata cara pengucapan huruf hijaiyah yang baik dan benar
hingga memberikan materi tata cara menyambung huruf menjadi sebuah kata
serta memahamkan siswa huruf-huruf yang dapat tersambung dan huruf-huruf
yang tidak bisa tersambung, pada kegiatan inti ini guru mengajarkan tata cara
pemberian harakat baik dari kasrah, dammah, dan fathah, serta materi {Mad)
dengan teori awal yang diberikan siswa mendapatkan bekal untuk memahami
tata cara penulisan bahasa Arab.

Pada kegiatan akhir, disini guru menggunakan pendekatan imla’ secara
langsung kepada siswa, dengan pemberian tugas. Yakni guru menuliskan
beberapa huruf-huruf yang akan di sambung menjadi sebuah kata, dengan
memperhatikan kaidah-kaidah atau teori yang telah diberikan sebelumnya,
untuk melihat pengingkatannya peneliti juga memberikan test dengan
membacakan beberapa mufrodat guru mengulang sebanyak 3 kali dan

meminta siswa untuk menulis apa yang telah didengar. Maka dalam siklus ini
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peneliti menggunakan beberapa pendekatan, yaitu imla’ istima. Dan imla’

ikhtibary.

Pada akhir siklus, guru memberikan ujian (test) menulis kalimat,

sebelumnya siswa hanya menulis mufrodhat maka untuk tindakan lebih lanjut

guru membacakan beberapa kalimat singkat kepada siswa secara perlahan-

lahan hal ini dapat mendorong siswa agar terbiasa menulis Arab dan mengasah

pemahaman mereka tentang metode penulisan bahasa Arab

Setelah proses pembelajran siklus I dan 1l telah dilakukan dan peneliti
telah memperoleh hasil test yang cukup memuaskan dari kedua siklus tersebut.
Pada tanggal 3 Juni 2022 peneliti melakukukan wawancara kembali kepada
salah satu siswi kelas VIII A Madrasah Tsanawiyah Muallimat Aisyiyah

Cabang Makassar Ayatillah Suciawati .

P: bagaimana pera anda setelah mengikuti proses pembelajaran menulis
bahasa Arab menggunakan metode imla’, serta apa kesulitan yang didapatkan

selama proses pembelajaran?,

S: Kalau menurut saya ka’ pembelajarannya sangat menyenangkan dan cukup
mudah dan susah juga, mudahnya tidak hanya mengafalkan mufrodhat tetapi
juga diajarkan cara menulis mufrodhat, susahnya masih agak kesulitan dengan

huruf panjang pendek Arab.*!

1. Hasil belajar siswa setelah diterapkan metode imla’ dalam menulis

bahasa Arab

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran menulis Arab menggunakan metode imla’ dapat membantu

meningkatkan kemampuan maharah Al-Kitabah siswa pada kelas VIIIA MTS

Muallimat Aisyiyah Cabang Makassar. Peningkatan hasil belajar ini terjadi

sebagai akibat adanya motivasi dalam belajar, pembelajaran menulis bahasa Arab

menggunakan metode Imla’ membuat siswa menjadi lebih kritsis untuk

“ Ayatillah Suciawati “Siswi kelas VIIIA Madrasah Tsanawiyah
Muallimat Aisyivah cabang makassar” Wawancara pada Tanggal 03 Juni 2022,
17.50 pm
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memahami tata cara penyambungan huruf menjadi sebuah kata dan kalimat.
Suasana kelas yang kondusif dan santai membuat siswa menjadi bersemabgat
dalam belajar menulis bahasa Arab.

Menurut partisipasi siswa dalam. kegiatan ini menunjukkan peningkatan
dalam setiap tindakan baik itu siklus I maupun Siklus II. perubahan postif yang
diperoleh dalam aktifitas siswa yang berpengaruh pada kemampuan menulis
bahasa Arab siswa, sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.

Tabel 4.14 Rata-Rata hasil dan ketuntasan belajar siswa

Kriteria Tes Awal Sikius I Siklus I1
Rata rata hasil belajar siswa 58% 72,8% 86.56%
Ketuntasan Belajar siswa 3 6 14

Berdasarkan Tabcl diatas, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar menulis

bahasa Arab siswa digambarkan pada grafik dibawah ini:

| Presentase rata-rata nilai siswi Kelas

| VIIIA Mts Aisyiyah Cabang Makassar .

| Siklus 11 Siklus | test Awal

Dilihat dari tabel dan grafik diatas maka dapat disimpulkan bahwa, proses
sebelum pembelajaran menulis bahasa Arab menggunakan metode imla, telah

dilakukan tahap awal atau pra tindakan untuk mengetahui sejauh mana
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kemampuan awal siswa dalam menulis bahasa Arab ini. Dari test awal yang telah
dilakukan hasil rata-rata yang diperoleh adalah 58% terdapat 3 siswa yang tuntas
dan 13 siswa yang tidak tuntas apabila dihitung dari segi standar keberhasilan dan
standar KKM siswa maka rata-rata yang diperoleh masih dalam taraf kurang. Pada
siklus pertama setelah dilakukannya pembelajaran menulis bahasa Arab
menggunakan metode imla’ selama dua pertemuan peneliti memperoleh hasil rata-
rata nilai siklus satu dengan perolehan 72,8% , yakni 10 siswa yang mencapai
ketuntasan dan 6 siswa yang tidak tuntas. Maka, dalam indikator keberhasilan
dengan rata-rata perolehan tersebut mencapai taraf yang cukup, namun hal ini
menjadi langkah awal peneliti untuk memperoleh nilai rata-rata yang memusakan
dan diharapkan dalam pembelajaran ini sebanyak 95% siswa dapat memperoleh
ketuntasan dalam pembelajaran menulis bahasa Arab menggunakan metode imla’.
Siklus ke Il dilakukan peneliti dengan dua kali pertemuan pembelajaran dan
dalam siklus akhir ini peneliti memperoleh nilai rata rata hasil test siklus kedua
siswa dengan rata-rata nilai 86,56% dengan ketuntasan siswa sebanyak 14 siswa
dan yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa. Jika dilihat dari indikator keberhasilan,
jumlah rata-rata nilai dengan perolehan tersebut mencapai indikator yang sangat
baik. Maka hal ini dapat disimpulkan bahwa pembeajaran menulis bahasa Arab
menggunakan metode imla’ dapat meningkatkan keterampilan menulis Arab pada

siswa kelas VIIIA MTS Muallimat Aisyiyah Cabang Makassar.
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PENUTUP

A. Kesimpulan (:\-mﬂa.ll)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di lapangan
mengenai penerapan metode imla’ dalam meningkatkan maharah Al-Kitabah
Siswa kelas VIIIA MTS Muallimat Aisyiyah Cabang Makassar.

1. Metode Imla’ merupakan metode dasar pengajaran menulis Arab,
menyambung sebuah huruf menjadi kata lalu menjadikannya sebagai
kalimat yang utuh berbahasa Arab. Imla’ sendiri merupakan metode
dikte, membacakan teks teks berbahasa Arab kepada siswa lalu siswa
menuliskan apa yang didengar dari pembaca. Dimana dalam setiap
pencrapannya juga berbeda-beda, seperti: 1) Imla’ manqul, guru
membagikan teks bacaan kemudian siswa diminta untuk menyalin teks
bacaan tersebut. 2) Imla’ manzur, guru meminta siswa mempelajari
kembali teks bacaan kemudian siswa diminta untuk menuliskan
kembali teks bacaan tanpa melihat kembali teks. 3) Imla’ ikhtibar
dalam tahap ini guru langsung mendikte siswa beberapa kalimat dan
guru membacanya 2-3 kali pengucapan. Penggunaan metode Imla’
dapat membantu meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab
siswa. Tingkat keberhasilan belajar meningkat secara siginifikan dari
siklus T hngga siklus Il yang ditunjukkan oleh indikator keberhasilan

dimana pada siklus pertama rata-rata nilai yang diperoleh siswa
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sebanyak 72, 8% dan pada tindakan siklus presentase rata rata jumlah
nilai siswa meningkat 86, 56% nilai pada indikator keberhasilan ini
mencapai predikat sangat baik.

B. Saran (Clal 28Y1)

Berdasarkan hasil yag telah diperoleh dari penelitian yang dilakukan di
MTS Muallimat Aisyiyah cabang makassar, peneliti dapat memberikan
rekomendasi sebagai berikut:

I. Bagi guru mata pelajaran bahasa Arab MTS Aisyiyah Cabang Makassar
hendaknya untuk mempertahankan dan lebih mengembangkan proses
penerapan pembelaajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode
Imla’ sebagaimana yang telah diterapkan oleh peneliti

2. Bagi siswa, diharapkan selalu mempelajari bahasa Arab secara
bersungguh-sungguh serta memperhatikan penjelasan guru dan
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dalam pembelajarannya, serta
siswa diharapkan untuk lebih serius dalam mengikuti  proses

pembelajaran bahasa Arab
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